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ABSTRAK 

 Bank Pembiayan Rakyat Syariah membutuhkan konsep sumber 

daya manusia yang membenai kualitas dan sesuai tatanan Islam. Salah 

satu konsepnya adalah celestial management yang merupakan 

pendekatan manajemen nilai-nilai spiritual yang diterapkan pada 

sumber daya manusia. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

1) Bagaimana penerapan celestial management bagi sumber daya 

manusia di BPRS Kota Bandar Lampung? 2) Bagaimana dampak 

penerapan celestial management bagi sumber daya manusia di BPRS? 

Dengan tujuan untuk mengetahui penerapan celestial management 

bagi sumber daya manusia di BPRS Kota Bandar Lampung? Dengan 

tujuan untuk mengetahui dampak penerapan celestial management 

bagi sumber daya manusia di BPRS Kota Bandar Lampung. 

 Metodologi yang digunakan adalah dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah Bandar Lampung. Populasi dalam 

penelitian sebanyak 53 karyawan pada BPRS Bandar Lampung, dan 

diperoleh sampel sebanyak 8 orang karyawan dan 1 manajer BPRS 

Bandar Lampung. Teknik Pengumpulan data menggunakan observasi 

partisipasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dengan 

tahapan data collection, data reduction, penarikan kesimpulan, dan 

validasi penelitian. 

 Hasil penelitian menunjukkan penerapan celestial management 

pada BPRS Bandar Lampung dilakukan dengan prinsip ZIKIR, PIKR, 

dan MIKR. Pada ZIKIR difokuskan pembuatan jadwal jam istirahat 

dan wajib shalat, mengikuti kajian, dan terkhusus  hari jum’at mengaji 

bersama. Pada PIKR berfokus memberikan kategori penilaian kinerja 

karyawaan good dan very good untuk selanjutnya diberikan reward. 

Pada MIKR ditunjukkan oleh penurunan pembiayaan bermalah 

dimana nilai pembiayaan bermasalah tertinggi mencapai 4% dan 

kemudian saat ini hanya mencapai 2%. Dampak penerapan celestial 

management adalah penyampaian informasi pada bank syariah yang 

menjadi lebih terbuka yaitu dengan di adakannya rapat besar, 

selanjutnya kinerja kuangan mencapai 2,7% dan kepuasan nasabah 

memiliki nilai 5 dikategorikan sangat puas. 

 

Kata Kunci : Celestial Managent, Sumber Daya Manusia, dan 

Bank Pembiayaan Bank Syariah. 
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ABSTRACT 

Sharia People's Financing Banks require a human resource 

concept that focuses on quality and is in accordance with Islamic 

order. One of the concepts is celestial management, which is a 

management approach to spiritual values applied to human resources. 

The formulation of the problem in this research is 1) How is celestial 

management implemented for human resources in BPRS Bandar 

Lampung City? 2) What is the impact of implementing celestial 

management on human resources at BPRS? With the aim of finding 

out the application of celestial management for human resources in 

BPRS Bandar Lampung City? With the aim of knowing the impact of 

implementing celestial management on human resources in BPRS 

Bandar Lampung City. 

The methodology used is a descriptive qualitative approach. 

Research location at Bandar Lampung Sharia People's Financing 

Bank. The population in the study was 53 employees at BPRS Bandar 

Lampung, and a sample of 8 employees and 1 manager of BPRS 

Bandar Lampung were obtained. Data collection techniques use 

participant observation, interviews, and documentation. Data analysis 

with stages of data collection, data reduction, drawing conclusions, 

and research validation. 

The research results show that the implementation of celestial 

management at BPRS Bandar Lampung is carried out using the 

principles of ZIKIR, PIKR, and MIKR. In ZIKIR the focus is on 

making a schedule for rest hours and mandatory prayers, taking part 

in studies, and especially on Fridays reciting the Koran together. 

PIKR focuses on providing good and very good employee 

performance assessment categories to then be given rewards. The 

MIKR is shown by a decrease in non-performing financing where the 

highest value of non-performing financing reached 4% and then 

currently only reaches 2%. The impact of implementing celestial 

management is that the delivery of information to sharia banks 

becomes more open, namely by holding large meetings, then financial 

performance reaches 2.7% and customer satisfaction has a value of 5, 

categorized as very satisfied. 

 

 

Keywords: Celestial Manager, Human Resources, and Sharia Bank 

Financing. 
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MOTTO 

 

                

“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan 

hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.” 

Surah At-Taubah ayat 119 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan judul 

Judul merupakan gambaran pada suatu penelitian karya 

ilmiah, sehingga penegasan judul pada penelitian ini dilakukan 

agar para pembaca dapat memahami judul. Oleh karena itu 

diperlukan adanya pembatasan terhadap arti judul dalam proposal. 

Untuk memudahkan dan mencegah adanya kesalah pahaman 

terhadap pemaknaan judul dan memperoleh gambaran yang jelas 

dari makna yang di maksud, maka diperlukan adanya uraian 

terhadap arti berjudul “ Penerapan Celestial management Di 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bandar Lampung (Studi 

Pada Karyawan di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bandar 

Lampung)”. Adapun istilah yang terdapat dalam proposal skripsi 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Celestial management  

Pendekatan manajemen untuk nilai-nilai langit, yakni 

pendekatan spiritualitas manajemen yang bertumpu pada 

aturan syar’I dan nilai-nilai ilahiyah yang dipraktikan sang 

pencipta dan pemeliharaan dalam mengelola alam semesta. 

Konsep management langit (celestial management) yang di 

gagas oleh A.Riawan Amin ini dapat dijadikan acuan untuk 

mengejawantahkan ajaran agama sebagai pendekatan 

spriritual dalam praktik bisnis.
1
 

2. Bank pembiayaan rakyat Syariah (BPRS) 

Merupakan salahsatu perpanjangan tangan dari Lembaga 

keuangan Syariah yang memiliki core kegiatan usaha pada 

pendanaan dan pembiayaan kepada sektor-sektor riil untuk 

mengangkat perekonomian masyarakat. Berdasarkan UU no. 

21 Tahun 2008 pasal 1 tentang ketentuan umum menyebutkan 

bahwa pngertian BPRS adalah bank Syariah yang kegiatannya 

tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
2
 

                                                           
1
Agus Ahmad Safei, “The Development Of Islamic Society Based On 

Celestial Business”, Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan , Vol.24, No.1, 2018, 4. 
2www.ojk.go.id diakses pada 23 Mei 2023, pukul 20:11 WIB. 

http://www.ojk.go.id/
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Berdasarkan uraian penegesan judul di atas dapat disimpulkan 

bahwa yang dimaksu dengan judul skripsi ini adalah penerapan 

celestial management bagi sumber daya manusia di bank 

pembiayaan rakyat syariah pada bank pembiayaan rakyat syariah 

Bandar Lampung. Dengan tujuan untuk menganalisis penerapan 

celestial management pada sumberdaya manusia yang ada di 

BPRS Bandar Lampung. 

B. Latar belakang  

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) merupakan bank 

syariah yang melaksanakan kegiatannya sesuai prinsip syariah. 

Konsep bank syariah mempunyai prospek dan peluang kedepan 

yang sangat bagus apalagi didukung dengan demografi Indonesia 

sebagai negara muslim terbesar di dunia. Segmentasi pasar BPRS 

sebagai penyalur kredit mikro sangatlah menarik karena 

marginnya cukup besar. Dalam mengembang misi islami yang 

sangat compatible dengan ketimpangan sosial, kemiskinan dan 

ketidakadilan sosial ekonomi, sudah sepatutnya tingkat kesehatan 

dijaga, agar berjalan secara proporsional. Oleh karenanya, selain 

berusaha menjaga kepercayaan masyarakat, bank juga harus 

meningkatkan kualitas kinerjanya yang tercermin pada laporan 

keuangan perusahaan.  

Namun demikian, tidak dapat dipungkiri, di usianya yang ke 

28 tahun, perkembangan BPRS masih belum mengalami 

peningkatan signifikan. Dalam beberapa tahun terakhir, kinerja 

BPRS cenderung melambat baik dari pertumbuhan aset, 

pembiayaan dan dana pihak ketiga (DPK). Melihat kondisi ini 

BPRS masih rentan mengalami kebangkrutan . Anggapan bank 

syariah lebih tahan guncangan apalagi mampu menerjang badai 

krisis keuangansangatlah kontras dengan kenyataan yang ada. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwasanya tahun 2015-2016 

terdapat 4 BPRS yang sudah dilikuidasi. Sedangkan di tahun 

2019, terdapat 4 BPRS yang sedang dilakukan proses likuidasi 

oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS). Kondisi ini cukup 

mengkhawatirkan dan tidak tertutup kemungkinan saat ini 
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terdapat beberapa BPRS yang kondisinya memprihatinkan dan 

berada dalam pengawasan khusus otoritas.
3
 

BPRS bandar lampung merupakan Lembaga keuangan 

perbankan yang terus berusaha meningkatkan kinerja 

karyawannya agar kinerja yang di berikan kepada nasabah 

maksimal untuk menunjang keberhasilan kualitas jasa dan kualitas 

performa yang menarik dan menguntungkan. 

BPRS bandar lampung didirikan melalaui proses akuisisi oleh 

pemerintah bandar lampung terhadap BPRS sakai sambayan yaitu 

bank Syariah pertama di provinsi Lampung yang beroperasi sejak 

tahun 1996.
4
 Hinggga perkembangannya saat ini BPRS bandar 

lampung sudah memiliki banyak karyawan. Sehingga dengan 

jumlah tersebut dituntut harus memiliki kinerja yang baik agar 

membantu PT.BPRS Bandar Lampug mencapai tujuannya. 

Berdasarkan peraturan daerah kota bandar lampung nomor 18 

tahun 2008 tanggal 15 september2008 tentang pembentukan bank 

pembiayaan rakyat Syariah bandar lampung dan dilanjutkan 

dengan terbitnya peraturan walikota bandar lampung nomor 91 

tahun 2008 tahun 2008 tanggal 13 oktober 2008 tentang 

penyertaan modal pemerintahan kota bandar lampung pada PT 

BPRS Sakai Sambayan sebesar Rp.2.957.000.000. 

Kinerja merupakan fungsi dari semua komponen sumber daya 

manusia. Artinya, pengelolaan terhadap sumber daya manusia 

akan menentukan bagaimana kinerja yang dicapai sebuah 

organisasi yang bersangkutan. Komponen itu diantarannya 

meliputi, menseleksi calon karyawan terbaik, menilai kinerja 

karyawan dengan mengkaitkan reward dan tingkat kinerja, dan 

mengembangkan karyawan agar meningkatkan kinerja pada posisi 

perkerjaan yang mereka tangani sekarang.  

Di tengah pertumbuhan yang pesat dan tingginya animo 

masyarakat terhadap perbankan Syariah mengakibatkan terjadinya 

ketimpangan karena pemahaman masyarakat terhadap produk, 

istilah dari keuangan dan perbankan syariah masih rendah 

                                                           
3Leni, “Pegembangan Lembaga Penjamain Simpanan”Jurnal Pemikiran dan 

Pengembangan Perbankan Syariah, Vol. 7, No.1, Agustus 2021 
4http://banksyariahbandarlampung.co.id di akses pada 25 Mei 2023, pukul 

09.20 WIB. 

http://banksyariahbandarlampung.co.id/category/bank-syariah
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ditambah lagi kualitas SDM Syariah juga masih kurang 

mencukupi kualitas dan kuantitas dalam bidang perbankan syariah 

sesuai kondisi ini berpotensi sebagai celah yang pada akhirnya 

berpotensi terhadap penyimpangan Muliaman d Hadad ketua OJK 

mengatakan karena minimnya SDM, maka menjadi marak adanya 

'pembajakan' SDM antara industri perbankan syariah. Oleh karena 

itu, saat ini BI memfokuskan bagaimana bisa memfasilitasi segala 

kegiatan pengembangan SDM syariah. Kemudian, dilakukan juga 

dengan memfasilitasi pertemuan-pertemuan dan melobi perbankan 

sehingga terjadi saling tukar pertukaran informasi terkait 

pengembangan SDM Syariah.
5
 

 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan 2023 

Gambar 1 

Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Berdasarkan gambar di atas menjelaskan pengembangan 

sumber daya manusia dalam perbankan. Dalam gambar dijelaskan 

tingkat pesimis dan optimis dalam setiap pembangunan dan 

pengembangan sumber daya manusia untuk perbankan. Pada 

pembangunan sumber daya manusia cenderung pesimisitas 

terjadia pada angka 20,1% dengan nilai optimisitas senilai 40,9%. 

Mengembangan reformasi sistem pendidikan memiliki angka 

pesimisitas 14,5% dengan nilai optimisitas sebesar 39%. 

Selanjutnya pengembangan dengan revitalisasi pendidikan dan 

pelatihan vokasi memiliki nilai pesimisitas 12,6% dengan nilai 

optimisitas senilai 44%. Pembangunan SDM nasional 

memerlukan arah atau pedoman yang komprehensif.
6
 Namun 

                                                           
5 Siagin, Sondang P. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: Bumi 

Aksara,2021),91. 
6www.ojk.go.id diakses pada tanggal 23 Juli 2023, Pukul 20.47 WIB  

http://www.ojk.go.id/
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demikian, saat ini belum terdapat cetak biru pengembangan SDM 

secara nasional, sehingga arah atau pedoman tersebut harus 

dituangkan ke dalam cetak biru pembangunan SDM Indonesia. 

Sektor jasa keuangan juga perlu berperan aktif dalam rangka 

mendukung pembangunan SDM tersebut, dengan berbagai 

kebijakan maupun programprogram pengembangan SDM. Nilai 

pesimis yang masih ada, akan memberikan pengaruh kepada 

kinerja keuangan perbankan khususnya BPRS. Maka dalam hal ini 

dibutuhkan sebuah manajemen langit untuk mengembangkan 

sumber daya manusia yang ada agar bermanfaat dan memiliki 

perubahan kinerja dalam perbankan syariah. 

Manusia memerlukan pelatihan dan pengembangan agar 

terbentuk individu-individu yang baik yang sanggup memikul 

amanah dan beban yang diberikan. Bahkan, dengan kekuatan 

keimanan dan karakter individu yang sabar, dengan izin Allah 

SWT dapat memenangkan pertempuran. Demikian pula, 

perusahaan akan memenangkan persaingan ketika memiliki aset 

(human capital), berupa SDM yang amanah dan professional, 

yaitu SDM yang berkualitas dan berdaya saing, maka upaya yang 

perlu dilakukan perusahaan adalah melaksanakan program 

pelatihan dan pengembangan SDM
7
. 

Disisi lain perlunya pelatihan dan pengembangan SDM ini, 

karena Islam sangat mengedepankan semangat. Pelatihan juga 

akan menambah ilmu pengetahuan. Pelatihan dapat membantu 

karyawan untuk mengerjakan pekerjaan mereka saat ini, 

keuntungan dari program pelatihan dapat diperoleh sepanjang 

karirnya dan dapat membantu peningkatan karirnya di masa 

mendatang. Sebaliknya pengembangan dapat membantu individu 

untuk memegang tanggung jawab di masa mendatang. Kegiatan 

pelatihan dan pengembangan memberikan deviden kepada 

karyawan dan perusahaan, berupa keahlian, keterampilan, yang 

selanjutnya akan menjadi aset yang berharga bagi perusahaan. 

Melalui pelatihan akan menambah kemampuan karyawan dan 

demikian pula bagi perusahaan, yang mementingkan tuntutan paa 

                                                           
7Muhammad Sanusi, “Kualifikasi Sumber Daya Manusia di Lembaga 

Keuangan Syariah”. Jurnal Hukum Islam Al-Mawarid. Edisi X. Yogyakarta: Fakultas 

Ilmu Agama Islam UII,Vol.1 No.2, 2018,56. 
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manejer dan departemen SDM. Akan tetapi, kegiatan pelatihan 

dan pengembangan adalah bukan solusi yang universal yang dapat 

memenuhi semua kebutuhan. Rancangan tugas yang efektif, 

pemilihan/ seleksi, penempatan dan kegiatan-kegiatan lainnya 

juga diperlukan. Meskipun begitu, kegiatan pelatihan dapat 

memberikan kontribusi yang berarti kalau dikerjakan secara benar 

.
8
 

Dibutuhkan sebuah konsep yang dapat membenahi kualitas 

sumber daya manusia di BPRS. Salah satu konsep yang sangat 

baik dan dapat menunjang terciptanya sumber daya yang 

berkualitas yaitu konsep celestial management. Manajemen langit 

(celestial management) adalah pendekatan manajemen untuk 

nilai-nilai langit, yakni pendekatan spiritualitas manajemen yang 

bertumpu pada aturan syar’i dan nilai-nilai Ilahiyah yang 

dipraktikkan sang pencipta dan pemelihara dalam mengelola alam 

semesta. Konsep manajemen langit (celestial management) yang 

digagas oleh A. Riawan Amin ini dapat dijadikan sebagai acuan 

untuk mengejawantahkan ajaran agama sebagai pendekatan 

spiritual dalam praktik bisnis. 

Bertumpu dari gagasan ini, maka paradigma ilmu 

manajemenpun harus diubah. Paradigma ilmu manajemen yang 

semula lekat dengan nilai-nilai duniawi digeser dengan nilai-nilai 

langit (celestial) atau ukhrawi. Pendekatan manajemen di dalam 

bisnis tidak lagi mengkristal dalam sistematika proses produksi 

untuk menghasilkan output maksimal melalui proses efektif dan 

efisien, tetapi dengan pendekatan manajemen untuk nilai-nilai 

langit (celestial management), yakni pendekatan spiritualitas 

manajemen yang berasal dari nilai- nilai Ilahiyah yang 

dipraktikkan sang pencipta dan pemelihara dalam mengelola alam 

semesta. Yang semula pendekatannya telah mendegradasi 

manusia sebagai faktor produksi atau perbudakan, beralih dengan 

manusia sebagai subyek perubahan (khalifatullah fil ardh) yang 

dapat menciptakan pertambahan nilai bagi kesejahteraan manusia 

                                                           
8Asnaini.  “Pengembangan Mutu SDM Perbankan Syari’ah Sebagai Upaya 

Pengembangan Ekonomi Islam”. Jurnal Ekonomi Islam La_Riba Vol.ll. No. 1, 2008, 

17. 
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lain. Dengan demikian, nilai-nilai alamiah tersebut bersifat 

universal dan menjadi hukum semesta (sunnatullah).
9
 

Dalam wujud nyatanya mengenai sumber daya manusia, Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah Bandar Lampung memberikan 

kesempatan dalam menerima sumber daya manusia yaitu melalui 

program magang. Dalam hal ini sasaran mengenai sumber daya 

manusia benar-benar di perhatikan, namun sayangnya tidak semua 

orang mendapatkan kesempatan dalam berkarir di Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah Bandar Lampunng. Persaingan 

kualitas dan kuantitas sudah pasti ada dalam proses penerimaan 

sumber daya manusia di suatu bank, karena bank menginginkan 

SDM yang mewadahi.  

Dalam pandanganya sebagai bank syariah, tetapi tidak semua 

penerimaan SDM sesuai dengan pendidikan yang telah ditempuh. 

Termasuk Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yang masih 

menerima sumber daya manusia bukan dari lulusan pendidikan 

sesuai dibidang lembaga keuanga syariah. Jumlah karyawan 

BPRS Bandar Lampung adalah 53 karyawan, dimana 32 

karyawan merupakan lulusan bidang non syariah. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerimaan sumber daya manusia pada 

BPRS Bandar Lampung, masih belum sesuai dengan label syariah 

yang terkandung di dalamnya. 

Berdasarkan uraian singkat latar belakang tersebut diatas 

menarik untuk dikaji lebih lanjut dan secara komprehensif. Dalam 

kesempatan ini, permasalahan tersebut maka penulis tertarik 

mengangkat judul tentang : “Penerapan Celestial Management 

Bagi Sumber Daya Manusia  Di Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah( Studi BPRS Bandar Lampung)” 

 

 

 

 

 

C. Fokus dan subfokus 

                                                           
9 A. Riawan Amin, The celestial Management. (Jakarta: Senayan Abadi 

Publishing. Cet.V,2006),120. 
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat di identifikasi 

permasalahan yang terjadi pada bank pembiayaan rakyat Syariah, 

yaitu: 

1. Fokus penelitian ini manajemen sumber daya manusia di 

BPRS 

2. Sub fokus dalam penelitian ini  adalah penerapan dan dampak 

celestial management di BPRS Bandar Lampung. 

 

D. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas,maka peneliti membuat 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan celestial management di BPRS  Bandar 

Lampung ? 

2. Bagaimana dampak penerapan celestial management  di 

BPRS ? 

 

E. Tujuan penelitian  

1. Untuk mengetahui penerapan celestial management di BPRS 

Bandar Lampung. 

2. Untuk mengetahui dampak penerapan celestial management 

di BPRS Bandar Lampung. 

 

F. Manfaat penelitian 

1. Manfaat teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan untuk menambah wawasan 

pengetahuan peneliti tentang penerapan celestial 

management di bank pembiayaan Syariah. 

b.  Untuk menambah referensi dan pengetahuan mahasiswa 

lain sebagai salah satu acuan untuk melaqkukan penelitian 

selanjutanya. 

c. Sebagai penerapan ilmu dan teori-teori yang didapatkan di 

bangku kuliah dan membandingkan dengan kenyataan 

yang ada dilapangan.  

2. Manfaat praktis  

a. Bagi penulis  
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Penelitian ini memberikan manfaat untuk menambah 

pengetahuan tentang penerapan celestial management di 

bank pembiayaan rakyat Syariah. 

b. Bagi BPR Syariah  

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan 

kepada bank pembiayaan rakyat Syariah dalam penerapan 

celestial management. 

c. Bagi akademik 

Penelitian ini bisa dijadikan bisa dijadikan bahan 

informasi untuk penelitian lebih lanjut dan masukan untuk 

akademik. Serta daoat dijadikan sebagai bahan informasi 

bagi peneiti lain yang akan menerapkan celestial 

management pada bank pembiayaaan Syariah. 

 

G. Kajian penelitian terdahulu 

Dari pengetahuan penulis menemukan karya ilmiah yang 

mengangkat tema tentang penerapan celestial management di 

bank pembiayaan rakyat Syariah. Adapun karya ilmiah yang 

penulis ketahui di antarannya : 

Tabel 1.1 

Kajian Penelitian Terdahulu 

 

No  Nama peneliti Judul  Metodelogi 

penelitian  

Hasil  

1.  Ihsan rahmat  The celestial 

management 

ikhtiar 

mewujudkan 

budaya 

organisasi 

islam.  

Penelitian 

kualitatif 

dengan 

metode 

diskriptif.  

Pokok pembahasan dimulai 

dengan mengidentifikasi 

proses internalisasi nilai-

nilai Islam ke dalam 

praktek BMI. Kemudian 

dilanjutkan dengan analisa 

makna budaya kerja dalam 

TCM, dan terakhir melihat 

peluang penerapan atau 

adosi konsep ini ke 

organisasi Islam lainnya. 

Langkah awal yang 
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dilakukan oleh Riawan 

adalah menyusun gagasan 

sederhana (framing) 

tentang nilai-nilai kerja 

yang dianut oleh 

perusahaan, yang kemudian 

terbit pada majalah inhouse 

magazine. 23 Tujuannya 

agar pimpinan divisi dan 

cabang memiliki arah, 

sebagai kompas untuk 

menerapkan sistem nilai 

dan arah kerja organisasi. 

Dalam perjalannya, 

gagasan sederhana ini 

mulai dikembangkan 

berdasarkan tuntutan dan 

kebutuhan organisasi. 

Kekurangan dalam 

organisasi ditutupi dengan 

mekanisme komperhensif 

dan inkrimental. Adopsi 

nilai- nilai Islam terus 

diterjemahkan sesuai 

dengan misi organisasi. 

Mulai mekanisme yang 

panjang inilah Riawan 

kembali merumuskan 

konsep yang kemudian 

diberi nama The Celestial 

Management.
10

 

2.  Trimulato  Pentingnya 

penerapan 

Motode 

kualitatif 

Konsep celestial 

management terdiri dari 

                                                           
10Ihsa Rahmat, “The Celestial Management Ikhtiar Mewujudkan Budaya 

Organisasi Islam” Jurnal Membangun Profesionalisme Keilmuan, Vol.5, No.1, 

2020,21.  
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celestial 

management 

bagi sumber 

daya manusia  

yang 

bersumber 

dari data 

primer dan 

data 

sekunder 

dengan 

menggunaka

n liberary 

riset atau 

studi 

pustaka 

yang 

diperoleh 

dari 

beberapa 

sumber. 

ZIKR ( Zero Base, Iman, 

Konsisten, dan Result 

Oriented), kemudian PIKR 

(P I K R (Power, 

Information, Knowledge, 

dan Reward), dan MIKR 

(Militan, Intelek, 

Kompetitif, Regeneratif). 

Unsur-unsur ini menjadi 

penting dan sangat perlu 

diterapkan bagi sumber 

daya manusia di BPR 

syariah. Hal ini mampu 

mengimbangi atau sejalan 

konsep bisnis BPR syariah 

yang tidak terlepas dari 

aspek spiritual, tidak hanya 

orientasi materi tapi juga 

mencapai kebahagiaan 

dunia dan akhirat. Hasil 

dari tulisan ini bahwa 

sumber daya manusia di 

BPR syariah mengalami 

pertumbuhan,kemudian 

perlunya penerapan 

celestial management bagi 

sumber daya manusia di 

bank syariah untuk 

menciptakan kualitas yang 

baik. Karena bank syariah 

adalah lembaga bisnis yang 

tidak terlepas dari aturan 
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agama atau aspek 

spiritual.
11

 

3. Budi Sarasati 

dan Herbudhi 

Setio Tomo 

The celestial 

management: 

kajian 

historis 

resiliensi 

bank 

muamalat 

melewati 

krisis 

ekonomi  

Penulisan 

ini 

menggunaka

n jenis 

deskriptif 

kualitatif 

dari konsep The Celestial 

Management (disingkat 

TCM). Kenyataan 

membuktikan bahwa 

konsep TCM dibentuk 

berdasarkan pengalaman 

empirik yang dialami oleh 

kru Muamalat. Fenomena 

yang menggambarkan 

bagaimana mungkin dalam 

situasi yang sulit, BMI 

dapat bertahan dan lambat 

tapi pasti grafik 

keuntungan bergerak terus 

ke atas dan berhasil 

mendapatkan pengakuan 

serta penghargaan dari 

berbagai lembaga 

keuangan independen dan 

media masa perbankan-

keuangan. Inilah yang 

membedakan budaya 

organasisasi Muamalat 

dengan budaya organsisasi 

dari institusi lain.
12

 

4. Siti hidayah  Manajemen 

langit 

(celestial 

management) 

Penelitian 

deskriptif 

kualitatif  

Bertumpu dari gagasan ini, 

maka paradigma ilmu 

manajemenpun harus 

diubah. Paradigma ilmu 

                                                           
11Trimulato, “Urgensi Penerpan Celestial Management Bagi Sumber Daya 

Manusia Di Bank Syariah” Jurnal Muslim Heritage Vol.1, No.1, Mei-Oktober 2016., 

199.  
12Budi Sarasati Dan Herbudhi Setio, “The Celestial Management: Kajian 

Historis Resiliensi Bank Muamalat Melewati Krisis Ekonomi” Jurnal Nisbah, Vol.7, 

No.2, 2021, 74. 
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sebagai 

pendekatan 

spiritual 

dalam praktik 

bisnis. 

manajemen yang semula 

lekat dengan nilai-nilai 

duniawi digeser dengan 

nilai-nilai langit (celestial) 

atau ukhrawi (Riawan 

Amin, 2006). Pendekatan 

manajemen di dalam bisnis 

tidak lagi mengkristal 

dalam sistematika proses 

produksi untuk 

menghasilkan output 

maksimal melalui proses 

efektif dan efisien, tetapi 

dengan pendekatan 

manajemen untuk nilai-

nilai langit (celestial 

management), yakni 

pendekatan spiritualitas 

manajemen yang berasal 

dari nilai- nilai Ilahiyah 

yang dipraktikkan sang 

pencipta dan pemelihara 

dalam mengelola alam 

semesta. Yang semula 

pendekatannya telah 

mendegradasi manusia 

sebagai faktor produksi 

atau perbudakan, beralih 

dengan manusia sebagai 

subyek perubahan 

(khalifatullah fil ardh) yang 

dapat menciptakan 

pertambahan nilai bagi 

kesejahteraan manusia lain. 

Dengan demikian, nilai-

nilai alamiah tersebut 
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bersifat universal dan 

menjadi hukum semesta 

(sunnatullah). 

Manajemen langit (celestial 

management) adalah 

pendekatan manajemen 

untuk nilai-nilai langit, 

yakni pendekatan 

spiritualitas manajemen 

yang bertumpu pada aturan 

syar’i dan nilai-nilai 

Ilahiyah yang dipraktikkan 

sang pencipta dan 

pemelihara dalam 

mengelola alam semesta. 

Nilai-nilai langit ini bisa 

dijadikan sebagai 

pendekatan spiritual dalam 

praktik bisnis. Nilai-nilai 

tersebut adalah nilai- nilai 

yang merujuk pada prinsip 

3 W, yakni Worship, 

Wealth, dan Warfare.
13

 

5. Abim rizqi 

rohmawan dan 

bagas dwi 

paraptowo 

Determinan 

praktik nilai-

nilai bisnis 

islam: 

implikasi 

TCM (The 

Celestial 

Management) 

Metode 

penelitian 

ini 

menggunaka

n 

pendekatan 

kuantitatif 

dengan 

metode 

pengumpula

Bisnis di Indonesia 

seharusnya memberi 

pandangan bahwa 

keuntungan (profit) 

bukanlah segalanya karena 

nilai etika dan spiritualitas 

lebih bernilai dari bisnis. 

Dalam konteks ini 

munculah teori manajemen 

bisnis Islam atau Spiritual 

                                                           
13Siti Hidayah, “Manajemen Langit (Celestial Management) Sebagai 

Pendekatan Spiritual Dalam Praktik Bisnis” Jurnal Manajemen, Vol.6, No.2, 2016, 

90. 
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n data 

observasi, 

wawancara, 

dan 

dokumentasi

.  

Management yang berbeda 

dengan manajemen bisnis 

konvensional yang sama 

sekali tidak berkait dengan 

nilai-nilai ketauhidan dan 

keimanan.4 Islam 

memberikan penghargaan 

yang besar terhadap pelaku 

usaha bisnis yang shaleh, 

karena baik secara makro 

maupun mikro pelaku 

usaha bisnis yang shaleh 

akan memberikan 

kontribusi positif yang 

secara langsung atau tidak 

membawa keMaslahatan 

bahkan kemajuan bisnis 

nya.5 Penerapan nilai-nilai 

Islam dalam bisnis 

merupakan penjabaran dari 

aktivitas peribadatan yang 

hanya mengharapkan 

datangnya rezeki dari Alah 

karena segala yang 

diusahakan hanya untuk 

memenuhi ketentuan-Nya.6 

Kunci Sukses dalam 

menghadapi kompetitif 

bisnis saatini adalah 

membangun Intengritas 

dan kredibilitas seluruh 

komponen manajerial 

dengan nilai-nilai Islam. 

piritual Management 

merupakan sebuah konsep 

terpadu antara manajemen 
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modern dengan nilai-nilai 

kesucian dan nilai-nilai 

ketuhanan.10 Spiritual 

Management menganggap 

organisasi bisnis bukan lagi 

sebagai tempat bekerja, 

tempat berkumpul, dan 

menyelesaikan berbagai 

macam tugas, tetapi adalah 

wadah untuk mengabdikan 

diri kepada Allah dan 

agama melalui serangkaian 

proses kerjasama sejumlah 

orang untuk mencapai 

tujuan bersama dengan 

berpegang pada aturan, 

prinsip, dan nilainilai 

Islam. Hal tersebut menjadi 

dasar pemikiran keilmuan 

The Celestial Management 

(TCM) yaitu ilmu 

manajemen yang di 

dasarkan penafsiran nilai 

dan prinsip ilahiah yang 

turun dari langit berupa 

spiritualitas melalui firman 

Allah maupun sabda 

utusannya yang 

diaplikasikan dalam setiap 

aktivitas manusia di dunia 

terMasuk aktivitas bisnis.
14

 

 

                                                           
14Abim Rizqi Rohmawan, Dan Bagas Dwi “Determinan Praktik Nilai-Nilai 

Bisnis Islam: Implikasi TCM (The Celestial Management)”, Jurnal 

Manajemen,Vol.5, No.2, Juli-Desember 2019, 205. 
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1. Perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan 

penelitian yang di lakukan oleh Ihsan Rahmat 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

di lakukan oleh ihsan rahmat yaitu sama-sama menggunakan 

metode penelitian kualitatif diskriptif dan membahas calstial 

management. 

Adapun berbedaan antara penelitian ini dengan penelitain 

yang di lakukan oleh ihsan rahmat yaitu penelitian ihsan 

rahmat membahas mengidentifikasi proses internalisasi nilai-

nilai Islam ke dalam praktek BMI. Kemudian dilanjutkan 

dengan analisa makna budaya kerja dalam TCM, dan terakhir 

melihat peluang penerapan atau adosi konsep ini ke organisasi 

Islam lainnya. Sedangkan penelitian ini membahas bagaimana 

penerapan celestial management bagi sumber daya manusia di 

bank pembiayaan rakyat Syariah. 

2. Perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang di lakukan oleh Trimulato.  

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

di lakukan oleh trimulato yaitu sama-sama menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskriptif dan membahas 

pentingnya penerapan celestial management. 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

di lakukan oleh trimulato yaitu terletak pada objek penelitian. 

Penelitian trimulato objek penelitiannya di bank Syariah 

sedangakan penelitian ini di bank pembiayaan Syariah 

(BPRS). 

3. Perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang di lakukan oleh Budi Sarasati dan Herbudhi Setio Tomo. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Budi sarasati dan Herbudhi setio tomo yaitu 

menggunakan metode penelitian kualitatif dan menerapkan 

konsep (A Place of Worship) Dimensi pertama terdiri dari 

empat nilai yang disebut ZIKR. Dimensi kedua adalah bekerja 

sebagai tempat mencari kesejahteraan (A Place of Wealth), 

dan di dalamnya terdapat empat value yaitu PIKR. Dimensi 

ketiga adalah organisasi sebagai tempat berjuang (A Place of 

Warfare) menegakkan ekonomi. 
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Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 

yang di lakukan oleh Budi sarasati dan Herbudhi setio tomo 

yaitu terletak pada objek penelitian yang di lakukan pada bank 

muamalat sedangkan penelitian ini di bank pembiayaan rakyat 

Syariah.  

4. Perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang di lakukan oleh Siti Hidayah. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh siti hidayah yaitu sama-sama menerapkan 

konsep illayah pada penelitian penrapan celestial 

management. 

Adapun berbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan oleh siti hidayah yaitu penelitian siti hidayah 

berfokus pada praktik bisnis. Sedangkan penelitian ini 

berfokus pada SDM yang ada. 

5. Perbedaan dan persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Abim Rizqi Rohmawan Dan Bagas Dwi 

Paraptowo. 

Penelitian ini memiliki persamaan yang dilakukan oleh 

Abim rizqi rohmawan dan Bagas dwi paratowo yaitu sama-

sama membahas tengtang celestial managemet. 

Adapun perbedaan yang ada pada penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh abim rizqi rohmawan 

penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif sedangkan 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. 

 

H. Metode Penelitian  

1. Pendekatan dan jenis penelitian 

Jenis data yang digunakan dalam tulisan ini adalah data 

kualitatif yang bersumber dari data primer dan data sekunder. 

Data primer berupa sumber data yang langsung memberikan 

data kepada peneliti atau data yang diperoleh secara langsung, 

sedangkan data sekunder adalah sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data 

(peneliti).
15

 Data-data yang digunakan penulis antara lain: 

                                                           
15

Sugiyono, Metode penelitian Kualitatif .(Jakarta:Alfabeta, 2017),106.  
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Teori-teori yang peneliti ambil dari berbagai literature dan 

pengambilan data-data dari hasil yang telah tersaji dari suatu 

lembaga Batasan dalam tulisan ini difokuskan pada kondisi 

sumber daya manusia di BPR syariah.  

Metode analisis data yang digunakan adalah dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yaitu dengan 

cara memaparkan metode teori terkait sumber daya manusia 

di BPR syari’ah, serta perlunya penerapan celestial 

management di BPR syariah. Kemudian bagaimana konsep 

celestial management penerapannya bagi sumber daya 

manusia di BPR syari’ah, sebagai bentuk menciptakan sumber 

daya manusia yang berkualitas.  

Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan keadaan yang diamati. Penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya 

adalah eksprimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument 

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi 

(gabungan), analisa data bersifat induktif dan hasil dari 

penelitian kualitatif lebih bersifat makna daripada 

generalisasi. 

2. Lokasi dan waktu penelitian  

Penelitian ini studi kasus di bank pembiayaan rakyat 

Syariah Bandar Lampung. Penelitian ini mengamati dan 

menyelidiki bagaimana penerapan celestial management pada 

sumber daya manusia di bank pembiayaan rakyat Syariah 

Bandar Lampung. 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

ditarik kesimpulan.
16

 Yang menjadi populasi dalam 

                                                           
16

Ibid,80 
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penelitian ini yaitu seluruh karyawan sebanyak 53 orang 

di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bandar Lampung. 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, 

dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 

pada populasi maka peneliti dapat menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi itu.
17

Adapun sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

Teknik purposive sampling,yaitu memilih orang-orang 

tertentu untuk dianggap mewakili populasi. Dengan 

kriteria sebagai berikut: 

1) Karyawan dengan minimal masa kerja selama 4 

tahun. 

2) Karyawan yang dinilai memiliki kemampuan keahlian 

sesuai dengan bidang pekerjaan pada bank dengan 

penilaian dari manajer 

3) Memiliki tingkat perkembangan karir yang meningkat 

cepat. 

Jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 8 orang 

karyawan dan manajer BPRS Bandar Lampung.  

4. Teknik Dan Instrument Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam tulisan 

ini adalah dengan menggunakan beberapa metode yaitu: 

pertama, Studi Kepustakaan untuk menggali dasar-dasar teori 

yang terkait dengan pengembangan sumber daya manusia di 

BPR syariah dan konsep dari celestial management. Kedua, 

pengamatan setiap data yang didapatkan dari berbagai sumber 

diamati dan dianalisa terkait dengan kondisi sumber daya 

manusia di BPR Syariah dan melakukan pengamatan secara 

langsung di bank pembiayaan rakyat Syariah kota Bandar 

lampung. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah Teknik pengumpulan data yang peneliti 

gunakan adalah sebagai berikut : 

                                                           
17

Ibid,81 
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a. Observasi Partisipasi (Participant Observation)  

Menurut Tedlock observasi non-partisipan berarti 

peneliti melakukan pengamatan namun tidak 

berpartisipasi aktif dalam lokasi penelitian dan konteks di 

mana subyek peneliti hidup atau bekerja didalamnya. 

Dalam observasi partisipasi, pengamatan menjadi alat 

utama untuk mendapatkan data-data, sehingga peran dari 

partisipan atau informan kunci sangat penting untuk 

membantu peneliti memahami perbedaan budaya dan 

mengambil sikap yang tepat terhadap perbedaan budaya 

tersebut. Dengan berpartisipasi, memungkinkan peneliti 

untuk mencatat persepsi peneliti itu sendiri terhadap 

sebuah peristiwa, perasaan dan pemikiran-pemikiran yang 

diucapkan maupun dilakukan. Informasi-informasi ini 

akan sangat berguna dan saling melengkapi catatan dari 

peneliti. Partisipasi observasi dapat dianggap sebagai 

sebuah bentuk magang dimana peneliti tidak perlu 

menyembunyikan atau menghilangkan identitasnya 

namun justru menambahkan identitasnya dengan cara 

mempelajari peran dan tanggung jawab yang baru dalam 

komunitas atau kelompok yang diteliti.  

Alat yang digunakan untuk membantu peneliti dalam 

mencatat hasil observasi partisipasi dapat berbentuk 

fieldnote atau catatan lapangan, catatan tangan ataupun 

catatan dalam komputer. Observasi pada penelitian ini 

dilakukan pada karyawan BPRS Bandar Lampung dalam 

beberapa waktu. Bertujuan untuk menganalisis perubahan 

dengan adanya penerapan celestial management. 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan percakapan antara periset 

(seseorng yang ingin mendapatkan informasi) dengan 

informan (seseorang yang dinilai memiliki sumber 

informasi penting tentang suatu objek penelitian). 

Dalam sebuah penelitian kualitatif, ketika metode 

wawancara sudah dilakukan, maka datayang dikumpulkan 

akan merupakan pandangan dan pendapat individu-

individuyang diwawancara melalui perkataan. Dalam 
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penelitian kualitatif, data akanmenjadi lebih baik dan 

lebih valid ketika juga dilengkapi dengan 

Analisamengenai perilaku dan konteks subyek dan obyek 

penelitian. Untuk keperluaninilah maka metode observasi 

lebih tepat untuk digunakan. Schensul dalamGiven.
18

 

Wawancara dibedakan menjadi dua macam yaitu, 

wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data, apabila peneliti atau pengumpul data 

telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang 

akan diperoleh. Oleh karena itu dalam wawancara, 

pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian 

berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif 

jawabannya pun telah disiapkan. Sedangkan wawancara 

semiterstruktur merupakan wawancara yang dimana 

pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan 

wawancara terstruktur. Dan wawancara tak berstruktur 

merupakan wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 

secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 

datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya 

berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan. 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara semiterstruktur dimana dalam hal ini 

peneliti hanya mengajukan pertanyaan-pertanyaan sesuai 

dengan kerangka pertanyaan yang telah dipersiapkan. 

Sedangkan narasumber diberikan kebebasan dalam 

memberikanjawaban 

c. Dokumentasi 

Menurut Arikunto metode dokumentasi adalah 

mencari dan mengenaihal-hal yang bersangkutan dengan 

variabel Untuk menghemat danmenghindari hilangnya 

                                                           
18Kriyanto, Teknik Praktisriset Komunikasi Kuantitatif Dan Kualitatif 

Disertai Contoh Praktis Skripsi, Tesis, Dan Disertai Riset Media, Public Relations, 

Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran (Rawamangun: Prenada 

Media Group, 2020), 289. 
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data yang telah terkumpul, maka perlu 

dilakukanpencatatan secara lengkap dan secepat mungkin 

dalam setiap pengumpulandata di lapangan. Pengumpulan 

data jenis kualitatif ini biasanya memerlukanwaktu yang 

panjang, dilakukan secarasimultan dalam masa yang 

samaantara aktivitas merumuskan hasil sementaradan 

menganalisa data Pada tahapan analisa hipotesis 

selanjutnya, maka harus didukung dengansumber-sumber 

data sebelumnya seperli catatan data lapangan dan 

kepustakaanyang terkait dengan masalah penelitian. 

Dalam mengumpulkan data melauimetode dokumentasi 

ini peneliti menggunakan data-data yang relevan untuk 

menjawab fokus penelitian yang ditetapkan. 

Berdasarkan pendapat tersebut, metode dokumentasi 

adalah suatu cara di dalam mengumpulkan data-data yang 

diperlukan denganmelalui catatan tertulis atau tercetak 

tentang fakta-fakta yang akan dijadikan bukti fisik 

penelitian dan hasil penelitian, sehingga dokumentasi ini 

akan menjadi akurat dan kuat kedudukannya. Metode ini 

digunakan untuk memperoleh sejarah, struktur organisasi, 

jumlah pegawai, pendidikan para pegawai dan hal-hal 

terkait dengan datadokumentasi BPRS Bandar Lampung. 

5. Subjek penelitian  

Pada penelitian ini yaitu mengenai penerapan celestial 

management bagi sumber daya manusia di bank pembiayaan 

rakyat Syariah (BPR Syariah Bandar Lampung). Penentuan 

informan dalam penelitian ini adalan dengan menggunakan 

Teknik sampel bertujuan yaitu merupakan metode penetapan 

sampel dengan berdasarkan pada kriteria yang disesuaikan 

dengan informasi yang dibutuhkan. 

Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah 

orang-orang yang di anggap memiliki informasi dan pihak 

yang terlibat secara langsug sehingga diharapkan peneliti 

mendapatkan penjelasan pada kondisi dan situasi yang 

sebenarnya, adapun yang menjadi informan pada penelitian 

ini adalah pegawai BPRS. 
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6. Analisis data  

Pada umumnya, ciri-ciri penelitian kualitatif 

menggunakan analisis data secara induktif dimana, analisis 

data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 

dan dokumentasi untuk dibuat kesimpulan agar dimudah 

dipahami. Dalam penelitian ini, teknik analisis data dimulai 

dengan menelaah dan memahami seluruh data atau hasil 

penelitian wawancara yang dilakukan melalui informan. 

Setelah data sudah dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah 

menyusun data dalam satuan analisis.  

Data yang bersifat kualitatif dianalisis secara deskriptif. 

Analisis data yang dilakukan bersifat induktif berdasarkan 

fakta-fakta yang ditemukan di lapangan. Pengambilan 

kesimpulan tersebut, dilakukan dengan menggunakan cara 

berfikir induktif, yaitu mengoleksi pendapat dan sikap pada 

para informan, kemudian mengambil kesimpulannya secara 

umum. Setelah data dikumpulkan dengan lengkap, tahap 

berikutnya adalah analisis data, maka untuk menyusun dan 

menganalisis data-data tersebut dengan menggunakan metode 

analisis deskriptif kualitatif. Metode analisis deskriptif adalah 

prosedur pemecahan yang diselidiki dengan menggambarkan 

dan melukiskan keadaan subjek atau objek saat sekarang 

dengan berdasarkan fakta yang tampak sebagaimana adanya.  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

mengikuti model analisis interaktif yang dikemukakan oleh 

Miles and Huberman yang membagi analisis ke dalam empat 

bagian yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan.
19

 

a. Data collection (pengumpulan data) 

Tahap pengumpulan data ini, oleh peneliti dilakukan 

dengan pendekatan menjalin hubungan subjek-subjek 

sekaligus menggali segala informasi yang dibutuhkan 

dengan menggunakan alat pengumpulan data ataupun 

                                                           
19Haris Hardiansyarh, Metodologi Penelitian Kualiatif. (Jakarta:Salemba 

Humanika,2018),57. 
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instrumen penelitian yang telah disiapkan. Hasil dari 

proses pendekatan dan penggalian informasi tersebut 

adalah berupa data yang akan diolah. Setelah 

mendapatkan data yang cukup untuk diproses dan 

dianalisis, maka peneliti akan melakukan tahap 

selanjutnya, yaitu reduksi data. 

b. Data Reduction (reduksi data) 

Reduksi data merupakan analisis data yang dilakukan 

dengan memfokuskan dan memilih pada hal-hal yang 

pokok dan penting, dengan mencari tema dan juga pola. 

Data yang diperoleh peneliti di lapangan, ditulis ataupun 

diketik dalam bentuk uraian ataupun laporan terperinci. 

c. Data display (penyajian data)  

Langkah selanjutnya setelah data-data direduksi adalah 

menyajikan data. Penyajian data dalam hal ini merupakan 

sekumpulan informasi yang tersusun dan memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Penyajian data dapat dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, dan yang paling sering digunakan dalam 

menyajikan data penelitian kualitatif adalah dengan teks 

bersifat naratif. Diharapkan dengan mendisplay atau 

menyajikan data, maka akan memudahkan 

untukmemahami apa yang terjadi di lapangan, dan 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan dengan apa 

yang telah didapat dan dipahami. 

d. Conclusion drawing/ verification (penarikan kesimpulan) 

Setelah data diperoleh, lalu dikategorikan, dan dicari 

tema dan pola tersebut, kemudian ditariklah kesimpulan. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan hanya masih bersifat 

sementara, dan akan menjadi berubah bila tidak 

ditemukannya bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 

kita kembali ke lapangan mengumpulkan data, dan 

kesimpulan yang kita kemukakan adalah kesimpulan yang 
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terpercaya.
20

 Dan dengan demikian, kesimpulan pada 

penelitian ini mungkin dapat menjawab rumusan masalah 

yang telah dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin saja 

tidak, karena masalah dan rumusan masalah pada 

penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 

berkembang setelah peneliti berada di lapangan. 

e. Validasi Penelitian 

Validasi penelitian kualitatif berbeda dengan 

penelitian kuantitatif.
21

 Dalam penelitian kualitatif, 

validitas kualitatif tidak memiliki konotasi sama dengan 

validitas dalam penelitian kuantitatif, tidak pula sejajar 

dengan reliabilitas (yang berati pengujian stabilitas dan 

konsistensi respons) ataupun dengan generalisasi (yang 

berarti validitas eksternal atau hasil penelitiandapat 

diterapkan pada setting, orang atau sampel yang baru) 

dalam penelitian kualitatif mengenaigeneralisibilitas dan 

reabilitas kuantitatif. 

Validitas dalam penelitian kualitatif didasarkan pada 

kepastian apakah hasil penelitian sudah akurat dari sudut 

pandang peneliti, partisipasi, atau pembaca secara umum, 

istilah validitas dalam penelitian kualitatif dapat disebut 

pula dengan trus worthiness, authenticity, dan credibility 

Creswell.22
 Sugiono mengatakan terdapat dua macam 

validitas penelitian yaitu, validitas internal dan validitas 

eksternal. Validitas internal berkenaan dengan derajat 

akurasi penelitian dengan hasil yang dicapai. Sedangkan 

validitas eksternal berkenaan dengan derajat akurasi 

apakah hasil penelitian dapat digeneralisasikan atau 

diterapkan pada populasi dimana sampel tersebut 

diambil.
23

 

                                                           
20NgalimPurwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran 

(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), 103. 
21Yati Afiyanti, "Validitas dan Reliabilitas dalam Penelitian Kualitatif," 

Jurnal Keperawatan Indonesia, Vol.12 No. 2 (Juli 2008): 1-5.  
22

Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2013), 21. 
23Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2014), 1. 
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Dalam penelitian ini, uji validitas yang digunakan 

adalah Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan 

data dengan melakukan pengecekan atau perbandingan 

terhadap data yang diperoleh dengan sumber atau kriteria 

yang lain diluar data itu, untuk meningkatkan keabsahan 

data. Pada penelitian ini, triangulasi yang dilakukan 

adalah: 

1) Triangulasi sumber yaitu dengan cara 

membandingkan apa yang dikatakan oleh subyek 

dengan dikatakan informan dengan maksud agar data 

yang diperoleh dapat dipercaya karena tidak hanya 

diperoleh dari satu sumber saja yaitu subyek 

penelitian, tetapi data juga diperoleh dari beberapa 

sumber lain seperti tetangga atau teman subyek.
24

 

2) Triangulasi metode, yaitu dengan cara 

membandingkan data hasil pengamatan dengan data 

hasil wawancara dan membandingkan data hasil 

pengamatan data hasil wawancara dengan isi 

dokumen yang berkaitan. Dalam hal ini peneliti 

berusaha mengecek kembali data yang diperoleh 

melalui wawancara. 

 

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Berisi penjelasan mengenai penegasan judul,latar 

belakang masalah, alasan memilih judul, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan ,Metodelogi 

Penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II :  LANDASAN TEORI  

Berisi penjelasan mengenai Teori yang digunakan, 

kerangka pemikiran dan pengajuan hipotesis. 

 

                                                           
24Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung:Remaja 

Rosdakarya,2016),15. 
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BAB III :  DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Menguraikan tentang latar sosial, historis, budaya, 

ekonomi, demografi, lingkungan sebagai gambaran 

umum penelitian yang melatari temuan penelitian 

 

BAB IV :  ANALISIS PENELITIAN 

Berisi penjelasan setelah diadakan penelitian. Hasil 

tersebut mencangkup analisis data penelitian dan 

temuan penelitian. 

 

BAB V :  PENUTUP 

Berisi penjelasan mengenai kesimpulan dan hasil 

yang diperoleh setelah dilakukan penelitian. Selain 

itu, disajikan keterbatasan serta rekomendasi dan 

saran yang dapat menjadi pertimbangan bagi 

penelitian selanjutnya. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Grand Theory 

1. Shariah Enterprise Theory 

Shariah Enterprise Theory merupakan penyempurnaan 

teori yang mendasari enterprise teory sebelumnya. Aksioma 

penting yang mendasari penetapan konsep Shari’ah 

Enterprise Theory adalah Allah sebagai sumber amanah 

utama dan sumber daya yang dimiliki para stakeholders. 

Sumber daya tersebut melekat suatu tanggungjawab dalam 

penggunaan, cara dan tujuan yang ditetapkan sang pemberi 

amanah.
25

 

Haryadi menyatakan bahwa pihak yang menerima 

pendistribusian nilai tambah dalam teori ini diklasifikasikan 

menjadi dua golongan yakni direct participants dan indirect 

participant. Direct participants adalah pihak yang terkait 

langsung dengan bisnis perusahaan sedangkan indirect 

stakeholders adalah pihak yang tidak terkait langsung dengan 

bisnis perusahaan. Shariah Enterprise Theory mengajarkan 

bahwa hakekat kepemilikan utama berada pada kekuasaan 

Allah, sementara manusia hanya diberi hak untuk mengelola 

(khalifa fil ardhi).26
 

Manusia seharusnya mempertanggungjawabkan seluruh 

aktivitas kepada Allah secara vertikal, dan kemudian 

dijabarkan lagi dalammbentuk pertanggungjawaban secara 

horizontal kepada umat manusia lain serta pada lingkungan 

alam. Manusia sebagai khalifatullah fil ardi memiliki 

misimmulia yaitu menciptakan dan mendistribusikan 

kesejahteraan (materi dan non materi) bagi seluruh manusia 

dan alam semesta serta seluruh aktivitas kepada Allah secara 

                                                           
25Syafaat, M., & Nurfitriani, N. “Pengaruh Tata Kelola Perusahaan 

Terhadap Tanggung jawab Sosial Perusahaan Pada Bank Umum Syariah Di 

Indonesia”, Jurnal Ilmu Perbankan dan Keuangan Syariah, 1(1), 2019, 96-125. 
26Rahmah Yulisa Kalbarini, “Implementasi Akuntabilitas dalam Konsep 

Metafora Amanah di Lembaga Bisnis Syariah”, JESTTVol. 1, No. 7 2019, 508.  
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vertikal, dan kemudian dijabarkan lagi dalam bentuk 

pertanggungjawaban secara horizontal kepada umat manusia. 

Shariah Enterprise Theory ini menyatakan bahwa 

penerima pertanggungjawaban di dalam lembaga bisnis 

syariah terdiri atas dua yakni direct participant dan indirect 

participant. Direct participant adalah pihak-pihak yang secara 

langsung terlibat dalam aktivitas bisnis seperti pemilik, 

karyawan, investor dan karyawan perusahaan sedangkan 

indirect participant adalah pihak-pihak yang secara tidak 

langsung terlibat dalam aktivitas bisnis yakni Allah swt, 

masyarakat, alam dan stakeholder lainnya.
27

 

Teori ini dikaitkan dengan sebuah manajemen sumber 

daya manusia yang ada pada BRPS dimana segala aktivitas 

yang dilakukan oleh sumber daya manusia harus sesuai 

dengan kewajiban dan tugasnya sehingga semuanya dapat 

dipertanggungjawabkan dengan baik. Sebuah perusahaan 

yang memiliki aturan akan memiliki manajemen yang baik. 

Manajemen dibutuhkan padasetiap organisasi, karena tanpa 

manajemen semua uasaha  akan  sia-sia dan  pencapaian  

tujuan  akan  lebih  sulit .Alasan utama diperlukannya 

manajemen, yaitu untuk mencapai tujuan,   untuk  menjaga  

keseimbangan  di  antara   tujuan-tujuan  yang bertentangan, 

dan untuk mencapai efisiensi dan efektivitas.
28

 

Kaitan teori dengan penelitian ini adalah mengenai 

manajemen Islam yang diterapkan pada lingkungan kerja PT 

BPRS. Dimana manusia memiliki tanggung jawab begitupun 

BPRS Lampung memiliki tanggung jawab agar segala bentuk 

tujuan dalam kemaslahatan dapat terpenuhi. Celestial 

management menunjukkan bahwa sebagi pihak perusahaan 

BPRS Bandar Lampung memiliki hak untuk menentukan dan 

melaksanakan aturan sesuai dengan prinsip syariah dan 

berpedoman kepada Al-quran dan Hadits. Selanjutnya juga 

                                                           
27Meutia, Inten. Menata Pengungkapan CSR di Bank Islam (Suatu 

Pendekatan Kritis. (Jakarta: Citra Pustaka Indonesi, 2018), 239. 
28Winda Sari, “Penerapan Fungsi Manajemen Dalam Pengelolaan 

Perpustakaan”Jurnal Ilmu Inforasi Kepustakaan dan Kearsipan, Vol.1, No. 1, 2018, 
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sebagai karyawan pada BPRS Lampung memiliki tugas dan 

tanggung jawab dalam pelaksanaan pekerjaan dengan tetap 

memperhatikan dan bertujuan pada dunia akhirat. 

 

B. Manajemen Sumber Daya Insani (SDM) 

1. Pengertian 

Manajemen secara etmologis, berasal dari kata manus 

berarti tanggan dan agree berarti melakukan. Istlah 

manajemen pada umumnya didasarkan pada bahasa inggris to 

manage  yang diterjemahkan menjad mengatur, mengurus, 

atau mengelola. Secara terminologis, manajemen sering 

diartikan dengan getting things done trhough people. Secara 

bahasa manajemen berasal dari bahasa inggris “management” 

yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan dan pengelolaan.
29

 

Secara istilah manajemen memiliki beberapa pengertian, 

yaitu: 

a. Menurut Harold Koontz & O’ Donnel dalam bukunya 

yang berjudul “Principles of Management” 

mengemukakan, “Manajemen adalah berhubungan 

dengan pencapaian sesuatu tujuan yang dilakukan melalui 

dan dengan orang-orang lain”.
30

 

b. Menurut George R. Terry dalam buku dengan judul 

“Principles of Management” memberikan definisi: 

“Manajemen adalah suatu proses yang membedakan atas 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan 

pelaksanaan dan pengawasan, dengan memanfaatkan baik 

ilmu maupun seni, agar dapat menyelesaikan tujuan yang 

telah ditetapkan sebelumnya”.
31
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c. Menurut Ensiclopedia of The Social Sciences, Manajemen 

diartikan sebagai proses pelaksanaan suatu tujuan tertentu 

yang diselenggarakan.
32

 

Inti manajemen sumber daya insani adalah bagaimana 

menigkatkan peran serta dan sumbangan sumberdaya insani 

secara optimal dalam proses transformasi barang dan jasa. 

Proses manajemen sumber daya insani dalam rangka tujuan 

tersebut secara tradisional dilakukan dengan 4 proses intregal: 

proses seleksi, proses diklat, proses evaluasi dan penggajian, 

dan proses pengembangan. Integralitas keempat proses 

tersebut dan kedalaman pada masing-masing prosesnya, pada 

umumnya dipersepsikan memiliki korelasi tinggi terhadap 

derajad sumbangan sumber daya insani sebuah perusahaan.
33

 

Manajemen sumberdaya insani adalah salah satu ilmu 

ekonomi, dan salah satu kekeliruan mendasar dalam teori 

ekonomi konvensional adalah asumsi bahwa manusia pada 

intinya adalah makhluk ekonomi., yang mementingkan diri 

sendiri. Tetapi islam tidak memandang manusia seburuk itu, 

islam menempatkan manusia sebagai makhluk 

termuliasehingga pengelolaannya pun tidak dengan 

merendahkan derajatnya sebagai mana asumsi homo 

economicus.
34

 

 

2. Fungsi dan Tujuan Sumber Daya Insani 

Manajemen sumber daya insani berfungsi untuk 

mengelola orang-orang yang bekerja dalam organisasi, baik 

secara individual maupun kolektif, sebab mengatur karyawan 

itu rumit dan kompleks, berbeda dengan mengatur mesin, 

modal atau prasarana fisik lainnya. Manusia memiliki fikiran, 

perasaan, status, keinginan dan karakter yang berbeda oleh 

karena itu manajemen sumberdaya insani berfungsi untuk 
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34Nur Iman Hakim Al Faqih, “Manajemen Sumber Daya Insani Bank 

Syariah” Jurnal Ilmu EKonomi Islam, Vol. 2 No. 1 (2018), 25.  



33 

 

menghindari kekliruan penempatan orang dalam suatu 

pekerjaan sebab keefektifitasan fungsi sumber daya insani 

berdampak besar terhadap kinerja suatu organisasi. 

Manajemen sumberdaya insani juga berperan mengelola 

orang-orang yang bekerja dalam organisasi agar memberikan 

sumbangan untuk mencapai tujuan organisasi. yang pada 

awalnya tujuan antara organisasi dengan karyawan berbeda, 

saat ia bergabung kesebuah organisasi maka tujuan karyawan 

akan menjadi sejalan. Ada beberapa faktor yang menjadikan 

tujuan dari keduanya sejalan yakni dimana ketika 

produktifitas perusahaan meningkat dan mendapatkan laba 

maka dari pihak perusahaan akan memberikan imbalan 

kepada karyawan perusahaan tersebut.
35

 

Tujuan dari MSDI adalah mengakomodir antara keinginan 

perusahaan yang menuntut kontribusi produktif karyawan 

ditempat dimana ia bekerja dan tujuan manusia bekerja. 

Secara umum tujuan pengelolaan sumberdaya insasni adalah 

meningkatkan kontribusi produktif sumberdaya insani pada 

organisasi dengan cara bertanggung jawab dari sisi strtategik, 

etik dan sosial, sedangkan manusia bekerja karena 

menginginkan sesuatu seperti gaji, penghargaan, jenjang karir, 

dan lain-lain. Dengan demikian , manajemen sumberdaya 

insani menjadi win-win solution melakukan sinkrinisasi antara 

tujuan organisasi dan tujuan individu.
36

 

 

3. Peran Strategis Manajemen Sumber Daya Insani 

Peran strategis sumber daya insani dalam organisasi bisnis 

dapat dielaborasikan dari segi teori sumber daya, dimana 

fungsi perusahaan adalah mengerahankan seluruh sumber 

daya atau kemampuan internal adalah untuk menghadapi 

kepentingan pasar sebagai faktor eksternal utama. Sumber 
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daya sebagaimana disebut diatas, adalah sumber daya insani 

strategis yang memberikan nilai tambah (added value) sebagai 

tolok ukur keberhasilan bisnis. Kemampuan sumber daya 

insani ini merupakan compertitive advantage dari perusahaan. 

Dengan demikian dari segi sumber daya, strategi bisnis adalah 

mendapatkan tambahan tambah yang maksimum yang dapat 

mengoptimalkna competitive advantage 

Manajemen  insani berperan dalam pencapaian tujuan 

perusahaan secara terpadu. Manajemen insani tidak hanya 

memperhatikan kepentingan perusahaan, tetapi juga 

memperhatikan kebutuhan karyawan dan tuntutan masyarakat 

luas. Peranan manajemen insani adalah mempertemukan atau 

memadukan segitiga kepentingan tersebut, yaitu kepentingan 

perusahaan, katyawan dan masyarakat luas, menuju tercapainya 

efektifitas, efisiensi, produktivitas dan kinerja perusahaan.  37 

 

C. Celestial Management 

1. Pengertian  Celestial management 

TCM (the celestial management) merupakan 

implementasikan nilai, prinsip ilahiah, dan misi organisasi 

pada tataran bisnis. Disebut prinsip ilahiah karena cara kerja 

konsep yang berlandaskan pada dalil-dalil Al-Qur’an dan 

Hadist Rasulullah SAW. Riawan tergolong sukses dalam 

menafsirkan makna dan petunjuk Tuhan dalam lingkungan 

bisnis, sehingga klaim terhadap konsep TCM pun muncul 

sebagai bagian dari pembelajaran dalam ilmu manajemen.
38

 

Klaim ini bukan tanpa alasan, model bisnis organisasi modern 

terlalu berorientasi pada pencarian keuntungan pribadi, dan 

melupakan hal lain yang lebih besar seperti sharing profit 

untuk komunal dan lebih lagi masalah akhirat. TCM 

menyeimbangkan paradigma kerja yang berorientasi duniawi 

dan ukhrawi.  
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Dalam konsep TCM, pengembangan organisasi 

didasarkan atas tiga domain, yakni: life is a place of worship, 

life is a place of wealth, life is a place of warfare. Ketiga 

domain ini diterjemahkan ke dalam dua belas nilai yang 

terangkum dalam akronim: ZIKR, PIKR, dan MIKR.
39

 Life is 

a place of worship. Domain ini menerjemahkan organisasi 

sebagai tempat ibadah/peribadatan/menyembah. Konsep ini 

berangkat dari ajaran Islam yang menyebutkan bahwa setiap 

perilaku manusia – termasuk di dalamnya prilaku SDM-, 

memiliki “terminal” terakhir yakni peribadatan kepada Allah 

SWT.
40

 Karenanya, tempat kerja harus dimaknai sebagai 

tempat ibadah, sehingga konsekuensinya harus selalu suci 

terbebas dari hal-hal yang berbau maksiat.  

Berikut adalah Pilar dan Indikator pada celestial 

Management: 

Tabel 2.1 

Tabel Pilar dan Indikator Celestial Management 

No Pilar Celestial 

Management 

Indikator 

1 ZIKIR 1. Zero Based 

2. Iman 

3. Konsisten 

4. Result Oriented 

 

2 PIKR 1. Power Sharing 

2. Information Sharing 

3. Knowledge Sharing 

4. Reward Sharing 

3 MIKR 1. Militan 

2. Intelek 

3. Kompetetif 

4. Regeneratif 

 

Domain ini diterjemahkan ke dalam empat nilai ZIKR, 

yakni:  

                                                           
39Ibid, 72. 
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a. Zero based, yakni bersih, jernih, dan apa adanya;  

b. Iman, yakni seluruh SDM harus yakin akan 

kemahabesaran Allah; 

c. Konsisten, fokus pada tujuan awal dan tidak boleh 

tergoyah oleh siapapun dalam menjalankan tujuan 

organisasi; dan  

d. Result oriented, yakni harus mampu menyeimbangkan 

kedua tujuan baik di dunia dan akhirat.  

Pada domain pertama dapat disimpulkan bahwa Life is a 

place wealth. Organisasi dimaknai sebagai tempat 

menciptakan, mencari kemakmuran, serta tempat berkumpul 

dan berbagi kesejahteraan.
41

 disadari sebagai nilai-nilai Islam 

yang diimplementasikan dalam organisasi bisnis, tetap laba 

menjadi tujuan bersama. Hanya saja, reward sharing lebih 

ditekankan dalam domain ini berupa transparansi dan prinsip 

fairness. 

Domain ini dieksplorasi ke dalam empat nilai PIKR, 

yakni: 

a. Power sharing, berarti pembagian wewenang harus jelas 

dan setiap anggota organisasi harus memiliki power; 

b. Information sharing, yakni adanya transparansi informasi 

kepada seluruh anggota organisasi, sehingga memastikan 

tidak ada lagi yang menggunakan power tanpa didasari 

sedikitnya informasi; 

c. Knowledge sharing, yakni kegiatan mentransfer  

pengetahuan, keterampilan, serta pengalaman kepada 

anggota organisasi. Kegiatan ini tidak terbatas up to 

bottom, tetapi juga bottom to up. Kegiatan koordinasi, 

FGD (Focus Group Discussion), pelatihan, 

pengembangan, brainstorming, hingga benchmarking 

organisasi dapat dijadikan sebagai media knowledge; dan  

d. Reward sharing, adanya distribusi kesejahteraan dengan 

menggunakan sistem yang lebih jelas dan transparan. 

Asumsi dasar domain ini adalah kesejahteraan akan 
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tercipta apabila kekuasaan, informasi, pengetahuan, dan 

reward yang adil terdistribusi dengan baik. Life is a place 

of warfare. Organisasi menjadi tempat berjuang, bersaing, 

dan mengalahkan strategi kompetitor. Sehingga 

diasumsikan benak pelanggan sebagai medan 

pertempuran.
42

 

Domain ini diwujudkan dalam MIKR yang merupakan 

ciri-ciri unggulan bagi terbentuknya sebuah komunitas yang 

senantiasa menggunakan strategi bersaing cerdas untuk 

menghasilkan prestasi dari satu generasi ke generasi 

selanjutnya. MIKR diterjemahkan sebagai: 

a. Militan, dimaknai sebagai salah satu modal utama untuk 

mendorong motivasi kru dalam bekerja. Anggota yang 

militant akan mempunyai gairah kerja, bersemangat 

tinggi, siap, dan terlatih dengan baik; 

b. Intelek, menunjukkan cara berfikir dan memandang 

sesuatu yang didasari oleh akal sehat; 

c. Kompetitif, yakni kemampuan dan kesiapan untuk selalu 

bersaing dalam kebaikan sehingga selalu mendapatkan 

hasil kinerja yang optimal; dan 

d. Regeneratif, memberi kesempatan yang sama kepada 

seluruh anggota untuk bekerja keras memperoleh posisi 

ideal dan menunjukkan bahwa organisasi tidak terpaku 

pada satu figure.
43

 

2. Penerapan The Celestial Management 

Konsep Celestial Management memiliki tiga unsur 

penting yaitu ZIKR, PIKR, MIKR ZIKR, yang terdiri dari 

(Zero Base, Iman, Konsisten, dan Result Oriented) Zero 

menunjukkan bahwa erat kaitannya dengan niat, ketulusan 

dalam bekerja. Sumber daya manusia di bank syariah harus 

meniatkan agar setiap yang dilakukannya bertujuan mencari 

ridha dari Allah SWT, agar tidak sia-sia dan mendapatkan 
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rahmatNya. Dengan demikian sumber daya manusia di BPR 

syariah akan memacu diri dalam bekerja.  

Iman menunjukkan erat kaitannya suatu keyakinan akan 

kekuasaan Allah SWT, keyakinan akan janji-janji Allah SWT. 

Sumber daya manusia di BPR syariah harus memiliki iman 

keyakian bahwa apa yang dilakukannya selalu dalam pantauan 

dari Allah SWT, sehingga mereka merasa enggan dalam 

berbuat hal-hal yang dilarang.  

Konsisten, maksudnya untuk sampai pada titik sasaran, 

zero base dan iman harus dijaga secara konsisten/harus 

istiqomah dan kaffah. Sumber daya manusia di BPR syariah 

harus konsisten dalam menjalankan tugasnya sebagai sumber 

daya manusia di BPR syariah. Konsisten jika 

mempertahankan prestasi yang telah dimiliki, dan terus 

konsisten membenahi setiap kekurangan di lingkungan BPR 

syariah. Konsisten dalam mengembangkan produk dan 

inovasi di BPR syariah, serta memasarkan perbankan syariah 

kepada seluruh lapisan masyarakat. 

Result oriented, dapat diartikan bahwa dalam bekerja atau 

bisnis sebagai suatu perwujudan ibadah, maka harus 

mempunyai Result Oriented. Result Oriented yang dimaksud 

disini adalah Mardhatillah/Willing Of God (keridhaan Allah 

SWT). Yaitu orientasi utama menjadi Sumber Daya Manusia 

di BPR syariah yaitu mengetahui orientasi yaitu falah bahagia 

di dunia dan akhirat. Meskipun BPR syariah itu adalah 

lembaga bisnis, tapi tidak mengabaikan hal-hal yang bisa 

melanggar aturan agama. Orientasi dunia dan akhirat harus 

dimiliki oleh sumber daya manusia di BPR syariah, karena 

menjadi pembeda dengan orientasi BPR konvensional.
44

 

a. P I K R (Power, Information, Knowledge, dan 

Reward).  

1) Power Sharing (Pembagian kekuasaan),  

Pembagian kekuasaan atau pendelegasiaan 

kekuasaan dapat diartikan bahwa seorang individu 

                                                           
44Frank Veterbeen, “Management Control, Result-Oriented Culture Dan 

Public Sector Performance:Empirical Evidence On New Public Management”, 

Journal Organization, Vol.4, No.5, 317.  



39 

 

tidak bisa sendirian dalam bekerja tetapi haruslah 

berkelompok,bersama-sama dengan pegawai/ 

karyawan lainnya, duduk bersama dalam sebuah 

team.  Hal ini menunjukkan bahwa sumber daya 

manusia di BPR syariah harus memiliki sifat power 

sharing dalam bekerja, sebagai bentuk 

profesionalisme, bahwa setiap mereka memiliki 

amanah, yang harus dipertanggungjawabkan. Dengan 

demikian ada kebersamaan antara sumber daya 

manusia. 

Dalam konteks organisasi, mereka yang 

memegang power memiliki kewenangan untuk 

membuat keputusan dalam satu pekerjaan yang 

dipercayakan. Semakin tinggi kedudukan seseorang 

dalam tingkat manajemen, semakin besar juga power 

yang digenggamnya. Semakin besar juga pengaruh 

orang itu dalam menentukan hitam-putih, maju-

mundur sebuah organisasi 

a) Berbagi Power 

Dalam organisai tertentu tersentralnya power 

dalam satu komando dapat berbahaa. Dalam 

mengurangi risiko dari gagalnya penggunaa 

kewenangan yang terpusat, maka berbagi power 

menjadi keniscayaan.
45

 

Namun bukan berarti setelah wewenang 

untuk mengambil keputusan itu telah 

didelegasikan, maka tanggug jawab sepenuhnya 

beralih ketangan eksekutornya. Orang yang 

mendelegasikan tugas tetap saja bertanggung 

jawab terhadap hasil akhir orang-orang yang 

diberikan tugas olehnya. Seorang pemimpin harus 

tetap bertangung jawab terhadap keputusan yang 

dilakukan. 
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Berbagi power pada akhirnya akan 

menjadikan kerja lebih fokus. Top manajer hanya 

akan menangani persoalan yang memiliki 

prioritas tertinggi, sedang persoalan yang kurang 

penting akan diselesaikan oleh stafnya. Dengan 

demikian jalur pengambilan keputusan semakin 

pendek. Birokrasi yang pendek akan menempatan 

semua persoalan segera ditangani dan juga 

bersifat efektif. 

b) Harus Diimbangi Kontrol 

Untuk memastikan delegasi tugas dapat di 

kerjakan dengan baik maka diperlukan 

manajemen kontrol. Kontrol menjadi titik sentral 

yang membedakan  bagaimana individu dan 

organisasi merespon. Kontrol tidak hanya 

dipasrahkan pada tugas audit. Tetapi kontrol 

dikembangan agar dapat dilakukan secaa massif. 
46

 

2) Information 

Dalam melaksanakan tugas sebagai penerima 

pendelegasian (power sharing), ditentukan oleh 

terbaginya informasinya yang diperoleh. Jika individu 

bertugas di unit terbawah tentunya banyak 

informasinya dari atas.
47

 Sumber daya manusia di 

BPR syariah, harus pekah dan memiliki akses 

informasi yang baik. Dalam rangka bisa 

meningkatkan skill, memicu inovasi dalam 

menciptakan produk, serta strategi dalam menjaring 

nasabah yang lebih banyak. Dengan informasi ini 

sumber daya manusia di BPR syariah tidak akan 

ketinggalan dalam mengembangkan diri.  

Pada lingkungan lembag akeuangan data-data 

yang terkait informasi hari ini, seperti berapa besaran 
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bagi hasil pada bulan ini dapat di akses dan bersifat 

transparan. Dan semua data-data seperti pembayaran 

karyawan, serta tentang laporan keuangan dapat 

diakses oleh seluruh orang. Memang tidak semua 

informasi dapat dibuka penuh untuk siapapun. Tetapi 

semua pihak bisa mendapatkan informasi berdasarkan 

proporsinya secara mudah. 

a) Rekayasa laporan keuangan 

Banyak organisasi yang dalam penyajian 

keuangan begitu confidential. Laporan keuangan 

direkayasa sedemikan rupa, sehingga bentuk yang 

disajikan untuk pemegam saham dengan yang 

diajukan kepada instansi pajak berbeda. Tradisi 

yang dikembangkan oleh bank syariah adalah 

membuka transparasi keuangan sebesar-besarnya. 

Langkah ini misalnya dengan menyebutkan 

informasi penting  perusahaan dalam slip gaji 

yang diterima karyawan. 

b) Tidak adanya broker informasi 

Dengan adanya berbagi informasi, pihak-

pihak yang selama ini diuntungkan karena telah 

menyimpan informasi perlahan akan hilang. 

Broker informasi tidak lagi relevan karena 

informasi dapat dilihat oleh semua orang dengan 

jelas. Dari sisi konsumen keterbukaan informasi 

juga menjadi keuntungan tersendiri. 

3) Knowledge Sharing (pembagian pengetahuan), 

Pembagian informasi yang diperlukan akan sia-

sia bila tidak terjadi knowledge sharing (pembagian 

pengetahuan dan keterampilan), sehingga yang 

mengetahui teknik-teknik permainan hanya itu-itu 

saja, akibatnya sebagian pegawai/karyawan tidak 

cukup pengetahuan dalam melaksanakan tugas.
48

 

Knowledge Sharing harus dimiliki oleh sumber daya 
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manusia di BPR syariah, mengingat BPR syariah 

punya perbedaan yang sangat signifikan dengan BPR 

konvensional, sehingga sumber daya manusia di BPR 

syariah dituntut memiliki knowledge yang lebih jika 

di banding BPR konvensional. Mana mungkin sumber 

daya manusia di BPR syariah bisa memasarkan atau 

menjelaskan jika tidak memiliki knowledge tentang 

bank syariah. Pembagian pengetahuan dapat 

dilakukan sebagai berikut: 

a) Membentuk knowledge 

Membentuk knowledge pada diri seseorang 

bukan suatu hal yang mudah. Kebanyakan orang 

menempuhnya dengan metode klasikal. Cara ini 

juga diterapkan di bank BPRS Bandar Lampung. 

Namun dalam beberapa hal, manajemen lebih 

percaya pada proses penggalian informasi ilmu 

melalui pertemuan tatap muka.
49

 

Dengan menggali pengetahuan dari 

karyawan, ada dua kemungkinan yang dapat 

terjadi. Pertama, dapat mengkoreksi bila praktik 

yang dijalankan salah. Dan kedua, bila sudah 

benar, pengalaman itu akan makin tergali secara 

luas dalam dirinya. 

Bila digambarkan dalam sebuah pyramid, 

pembentukan knowledge dibentuk dari lapisan 

terdasar berupa fakta-fakta awal yang telah di 

observasi. Seterusnya fakta-fakta ini dihimpun 

menjadi data yang siap untuk dipakai sebagai 

bahan analisis. Data yang telah diolah pada 

akhirnya menjadi kumpulan informasi. Informasi 
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yang seterusnya teruji pada akhirnya menjadi 

ilmu pengetahuan sendiri.
50

 

b) Mendeteksi Big Picture Perusahaan 

Knowledge menjadi modal penting dalam 

memahami sebuah proses. Knowledge menjadi 

alat bagaimana informasi yang diterima seseorang 

harus ditindaklanjuti. Dalam konteks perbankan, 

seoran banker harus menguasai knowledge yang 

beraitan dengan segala aspek bisnis. Termasuk 

aspek-aspek dasar memahami neraca dan laporan 

laba rugi.
51

 

Dengan memiliki knowledge yang cukup, 

karyawan dapat melihat big picture perusahaan. 

Dan ia dapat mengambil keputusan yang lebih 

tepat. Kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi 

terdeteksi sejak dini. Data-data dan infomasi yang 

relevan dioptimalkan untuk mengarahkan 

keputusan masa yang akan datang.  

4) Reward Sharing (pembagian hadiah/ganjaran) 

Imbalan untuk pemain/pekerja itulah yang disebut 

Reward. Reward tidak selalu berbentuk uang, tetapi 

juga penghargaan, sekurang- kurangnya pengakuan 

dari atasan. Jadi reward diterima terakhir, setelah ada 

prestasi.
52

 Sebagai sumber daya manusia yang bekerja 

di BPR syariah harus dituntut berbuat adil, khususnya 

bagi pimpinan BPR syariah. Harus berlaku 

professional terhadap karyawan yang dimilikinya, 

ketika ada karyawan yang berprestasi sebaiknya 

diberikan reward hadiah, begitupun jika ada karyawan 
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yang berbuat salah sebaiknya diberi ganjaran.
53

 

Reward dapat dibagi menjadi beberapa bagian: 

 

 

a) Bentuk reward 

Perusahaan-perusahaanyang membukukan 

kinerja bagus, biasnaya memberikan kesempatan 

bagi karyawan untuk melakukan kunjungan ke 

cabang-cabang lain atau bersilahturami ke kantor 

pusat. Tetapi tidak semua cabang terbaik 

menghendaki penghargaan seperti ini. Ada 

cabang yang memilih agar karyawannya 

mendapatkan fasilitas naik haji. 

Namun sebenarnya reward tidak selamanya 

diberikan dalam bentuk material. Rewards dalam 

pengertian bahasa-bahasa sosial seperti senyuman 

atau ucapan terimakasih. Ucapan terimakasih 

hakikatnya penghargaan atas jasa apa pun yang 

diberikan oleh seseorang. 

b) Reward dan kesejahteraa 

Dari sekian bentuk reward bonus bagi hasil 

pada perusahaan seperti akhir tahun paling 

signifikan untuk dibahas. Seperti diketahui gaji 

bulanan yang diterima karyawan pada dasarnya 

hanya bersifat “pinjaman” dimuka. Pendapatan 

yang sebenarnya adalah pendapatan baghi hasil.
54

 

c) Berprestasi dan membutuhkan 

Perolehan reward sesuai dengan konstribusi 

masing-masing karyawan. Kinerja yang 

memuaskan dan paling “tumbuh” akan 

memperoleh reward berbeda dari yang lain.  
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d) Reward negatif 

Kalau dinilai dari suatu kesalahan yang 

ditimbulkan tidak bisa ditoleransi, karyawan akan 

dipecat. Namun bukan berarti karyawan tidak 

sama sekali bisa berhubungan dengan perusahaan 

lain. Jika yang bersangkutan telah menjalankan 

sanksi dan perusahaan membutuhkan keahlianya, 

bisa saja dia diterima kembali sebagai pegawai 

outsourching.55 

Dalam pemberian punishment, ada satu sikap 

yang menjadi pedoman. Jika memang ditemukan 

kesalahan, sanksi harus dijatuhkan tanpa 

diringankan. Bukan berarti sebagai perusahaan 

yang bernapaskan Islam segala bentuk kesalahan 

dapat dimaafkan. Memaafkan perlu diberikan, 

namun proses hukum harus konsisten berjalan. 

b. M I K R (Militan, Intelek, Kompetitif, Regeneratif).  

1) Militan 

Pilihan yang sulit tidak mungkin lahir dari 

individu yang pengecut, bukan pribadi yang loyo, 

tetapi pribadi yang mempunyai semangat yang tinggi 

dan teguh pendirian dalam mengerjakanya, itulah 

yang disebut Militan. Sumber daya manusia di BPR 

syariah harus berjiwa militant, tidak mudah menyerah 

dan putus asa. Mengingat BPR syariah sedang 

mengalami proses perkembangan sehingga 

dibutuhkan kesungguhan dari para sumber daya 

manusianya untuk bekerja dengan penuh semangat 

agar BPR syariah bisa bersaing dengan BPR 

konvensional dalam merebut pasar. 

Seorang yang militant berarti orang yang 

memiliki semangat tinggi dalam memperjuangankan 

apa yang diyakini. Daya juang yang tinggi tercermin 

dari kesiapan mereka untuk mengorbankan apa yang 
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dimiliki seperti harta dan jiwa untuk keridhaan Allah. 

Berikut adalah beberapa bagian dari militan:
56

 

a) Militansi ala thariq 

Militansi yang tumbuh di atas iman akan terus 

tumbuh dengan zikr. Makin banyak mengingat 

Allah, semakin yakin akan pertolongan-Nya. 

Karena orang yang militant akan konsisten 

menghadapi fase-fase perjuangan dan selalu 

berorientasi pada hasil (result oriented): keridhaan 

Allah. 

b) Tidak takut mati 

Buah dari sikap militan adalah tidak takut 

mati. Dalam pandangan seorang militant, 

kematian hanyalah jalan yang akan mendekatkan 

kepada Allah sekaligus meraih janji-Nya. 

Kematian bisa datang di tengah peperangan, 

tetapi bisa juga di atas pembaringan.  

c) Siap dan terlatih 

Selain berani mati seorang militant berani 

berjuang karena terlatih. Mereka bukanlah martir-

martir yang asal “siap” dikorbankan. 

2) Intelek 

Merupakan adalah kemampuan untuk 

menggunakan pikirannya dalam mencari sebuah 

solusi dari masalah-masalah yang ada. Orang intelek 

akan menggunakan semua knowledge dan skill yang 

membutuhkan untuk berprestasi. Sumber daya 

manusia di BPR syariah sangat dituntut untuk bisa 

berfikir cerdas (intelek), mampu membaca setiap 

peluang yang ada, kemudian dituntut untuk bisa lebih 

banyak menciptakan inovas produk di BPR syariah. 

Mampu menciptakan produk yang bernilai ekonomi 

dan dan berjalan sesuai dengan prinsip syariah. 

Mampu melihat kebutuhan apa saja yang dicari para 
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konsumen, sehingga dengan intelektualitas sumber 

daya manusia akan terus memajukan BPR syariah.  

Kaum intelektual hanya bagian minoritas dari 

masyarakat.
57

 Namun begitu, karena tingkat kualitas 

yang tinggi mereka sering tampil dalam kondisi 

genting mencarikan solusi bagi masalah yang 

dihadapi komunitasnya. Dengan demikian kaum 

intelek terbatas pada mereka yang memegang sederet 

gelar akademis. Mereka yang dengan gagasan dan 

ide-idenya mampu memberikan tawaran penyelesaian 

bagi persoalan yang muncul di tengah masyarakat. 

Berikut dimensi dari intelektual: 

a) Mendayagunakan akal 

Tanda masyarakat intelek adalah mereka 

mendayagunakan anugerah akal yang diberikan 

Tuhan untuk kepentingan manusia. Ia bisa seorang 

professor yang berkutat di laboratorium untuk 

mencari vaksin suatu penyakit. Ia bisa seorang da’i 

yang menyumbangkan pemikiran-pemikirn untuk 

mendamaikan kelompok yang sedan bertikai. 

Masyarakat intelektual adalah masyarakat 

yang menggunakan akal sehatnya untuk menilai 

sesuatu. Tentang pendayagunaan akal ini, ada 

sebuah ungkapan yang menyebutkan “Laa diina 

Liman Laa aqlalah”. Seseorang itu belum 

dianggap beragama dengan sempurna sehingga dia 

memaksimalkan potensi akalnya. 

Orang yang intelek akan mendayagunakan 

semua knowledge dan skills yang dibutuhkan 

untuk berprestasi. Ia akan memaksimalkan attitude 

positif untuk mendorong kebutuhan memajukan 

diri dari lembaga tempatnya berkiprah. 

b) Menghargai perbedaan 
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Selain mendayakan aka, komunitas yang 

intelek juga menghargai perbedaan. Setiap orang 

bebas dan tidak ragu untuk mengungkapkan ide-

ide terbaiknya tanpa takut dibodohi atau dimusuhi. 

Dalam komunitas intelektual, semua tidak harus 

sama, tidak harus seragam. Perbedaan justru diakui 

sebagai bagian unik dari penciptaan manusia. 

Dalam menghargai kebebasan Islam 

mempunya dua sikap. Pertama, Islam menjadikan 

sebagai hak yang dijamin bagi setiap orang yang 

pendapatannya layak diperhitungkan. Kedua, 

orang justru diseur untuk mengemukakan yang 

penting bagi agama dan jamaah. 

c) Meningkatkan nilai tambah 

Kekuatan intelek akan berperan pada 

peningkatan knowledge, dan keterampilan tinggi. 

Pemahaman yang mendalam pada suatu sistem 

yakni memahami hubungan sebab akibat yang 

terjadi dan memperkuat motivasi diri untuk 

berprestasi.
58

 

d) Menangkap hikmah di setiap peristiwa 

Seorang intelek memiliki banyak keunggulan. 

Ia melihat segala sesuatu dengan apa adanya , 

termasuk kenyataan bahwa dunia mengandung 

keragaman bangsa, bahasa, agamag, dan cara 

pandang. Sikap dan cara kerjanya selalu didasari 

oleh prasangka baik kepada Allah sebagai 

pengaruh zero base, iman, militasi dan rasa aman. 

Itulah yang membuat para intelektual merasa 

nyaman dan tidak terancam oleh adanya 

perbedaan. Potensi perbedaan di anggapnya akan 

memperkaya bagi jalannya pencapaikan tujuan. 

Seorang intelek mampu menangkap hikmah 

dalam setiap kejadian. Dia tidak lagi melihat 
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sesuatu peristiwa dari kacamata menyenangkan 

atau tidak menyenangkan. Tetapi dari cara 

pandang manfaat dan mudharat, karena pada 

dasarnya terlepas menyenangkan atau tidak adalah 

pelajaran berharharga yang dapat diambil 

manfaatnya.
59

 

3) Kompetitif  

Kompetetif adalah mereka yang tidak saja 

memiliki penguasaan knowledge dan informasi yang 

dibutuhkan untuk berprestasi, tetapi juga mereka yang 

mempunyai kemauan untuk berperan serta 

menyumbangkan kinerja terbaiknya buat 

organisasinya. Kompetisi antara BPR syariah akan 

terus berjalan, khusunya dalam menarik nasabah, 

siapa yang memiliki jiwa kompetisi yang baik maka 

dia yang akan mendapatkan pasar. Sumber daya 

manusia di BPR syariah harus selalu siap dalam 

menjalani kompetisi, dengan bank konvensional. 

Sumber daya manusia harus kompetitif dalam 

menjalankan bisnisnya.
60

 

Penguasaan teknologi tak lepas dari kualitas 

usumber daya insani yang ada. Karenanya untuk 

meraih keunggulan yang kompetatif diperlukan SDI 

yang kompeten. Karyawan yang kompeten adalah 

mereka yang tidak saja memiliki pengausaan 

knowledge dan informasi yang dibutuhkan untuk 

berprestasi, tetapi perlu adanya kemamuan dalam 

berperan serta menyumbangkan kinerja terbaiknya 

untuk organisasi. Berikut dimensi dari kompetetif: 

a) Brand image 

Brand image yang kuat adalah sumber daya 

yang diberikan Allah dan tak ternilai. Suatu 
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perusahaan berbasis syariah menjadi sebagain 

yang menonjol dalam aspek pemasaran semua 

produk dan jasa yang ditawarkan. Karyawan yang 

bekerja pada sebuah lembaga keuangan yang 

berbasis Islam akan menumbukan image 

tersendiri bagi dirinya.
61

 

b) SDI mumpuni 

Sebuah organisasi bisnis perlu memelihara 

dan menjaga keunggulan kompetetifnya untuk 

terus bisa dipenuhi. Dan mewujudkan sumber 

daya insane yang mumpuni. SDI yang militan 

dimiliki oleh karyawan yang beriman. SDI 

militant selalu konsisten bersemangat juang tinggi 

mewujudkan result yang telah digarikan 

organisasi. Sedangkan SDI yang intelek berarti 

karyawan yang memiliki power, informasi dan 

pengetahuan yang dibutuhkan untuk membuat 

keputusan terbaik dalam organisasi. 

c) Menciptakan efesiensi 

Dalam menjalankan misinya, sebuah 

perusahaan perlu menciptakan efesiensi sebagai 

bagian untuk meningkatkan kinerja. Efesiensi 

disini tidak selalu mengarah kepada penekanan 

jasa dan produk yang ditawarkan kepad nasabah 

dengan harga yang lebih rendah. Tetapi lebih 

mengarah pada pemberian layanan dengan nilai 

tambah yang lebih besar dari pesaing. 

4) Regeneratif  

Artinya kemampuan kompetitif atau 

kesuksesan yang didapatkan dan harus bisa dijaga 

terus-menerus serta diwariskan kepada 

generasiberikutnya. Generasi yang cakap adalah 

generasi yang dilahirkan dan dibangun serta bisa 

membangkitkan pemimpin yang kompetitif yang 
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mempunyai waktu yang panjang. Sumber daya 

manusia di BPR syariah harus memiliki sifat regeratif, 

artinya para senior yang banyak memiliki ilmu dan 

pengalaman mau membagi kepada juniornya. Tidak 

pelit sharing dengan juniornya yang sedang proses 

pengembangan diri. Mewariskan yang baik dan 

meninggalkan yang buruk, dengan demikian BPR 

syariah akan selalu memiliki sumber daya manusia 

yang unggul.
62

 

Berikut bahasan mengenai regeneratif: 

a) fungsi regeneratif 

Tercapainya sustainable competitiveness 

adalah bila organisasi bersifat regeneratif. 

Mendapatkan dua fungsi yaitu militant dan 

intelektualitas. Fungsi militansi dapat disebut 

sebagai karakter khas yang harus terus dibentuk. 

b) menjaring pemimpin masa depan 

Dalam kerangka menyiapkan sumber daya 

manusia yang terampil dan siap menghadapi 

tantangan , manajemen telah menyiapkan sistem 

yang secara simultan akan menyeleksi bibit-bibit 

masa depan. 
63

 

c) terus tergantikan 

Selain itu roda kepemimpinan pun akan 

berjalan dinamis. Tidak akan adanya alasan 

seorang karyawan tidak boleh memimpin karena 

dipandang belum cukup senior. Sebaliknya 

kemampuan dan kerja keras yang telah dibuktikan 

akan menjadi tiker pantas dan tidaknya karyawan 

duduk pada posisi pemimpin. 
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D. Badan Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

1. Pengertian badan pembiayaan rakyat Syariah  

Adalah Bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran, sebagaimana 

yang dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 

2008 tentang Perbankan Syariah BPRS berdiri berdasarkan 

Undang-undang No 7 Tahun 1992 tentang Perbankan dan 

Peraturan Pemerintah (PP) No 72 tahun 1992 mengenai Bank 

Berdasarkan Prinsip Bagi Hasil. Namun setelah terjadi 

perubahan BPRS diatur dalam Undang-undang No 10 Tahun 

1998. 

Kehadiran Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) memang untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

islam terutama masyarakat ekonomi yang menengah ke bawah 

dimana lokasinya ada di pedesaan yang belum terjangkau 

secara maksimal oleh layanan bank umum. Tidak hanya itu, 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) tersebut juga 

menambah lapangan kerja terutama di tingkat kecamatan 

sehingga arus urbanisasi ini bisa dikurangi, dan yang tak kalah 

penting juga adalah membina ukhuwah islamiah melalui 

kegiatan ekonomi untuk meningkatkan pendapatan perkapita 

sehingga kualitas hidup akan lebih memadai. 

2. Sistem pembiayaan yang dilakukan BPRS 

a. Sistem bagi hasil (pembiayaan Mudharabah, pembiayaan 

Musyarakah. 

b. Sistem jual beli (Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan 

Istishna, Pembiayaan Salam) 

c. Sistem Sewa(Pembiayaan Ijarah, Pembiayaan Multijasa, 

Ijarah Munthaiyah Bin Tamblik) 

3. Kegiatan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang 

diperbolehkan 

a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan berupa deposito berjangka, tabungan dan atau 

bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu. 



53 

 

b. Menyediakan pembiayaan dan penempatan dana 

berdasarkan prinsip syariah sesuai dengan ketentuan yang 

ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

c. Menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank 

Indonesia, deposito berjangka, sertifikat deposito, dan 

atau tabungan pada bank lain. 

4. Kegiatan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang 

dilarang 

a. Menerima simpanan dalam bentuk giro dan ikut serta 

dalam lalu lintas pembayaran. 

b. Melakukan kegiatan usaha dalam bentuk valuta asing. 

c. Melakukan penyertaan modal (suatu usaha untuk 

memiliki perusahaan yang baru atau yang sudah berjalan, 

dengan melalukan setoran modal ke perusahaan tersebut). 

d. Melakukan usaha perasuransian. 

e. Melakukan usaha lain di luar kegiatan usaha sebagaimana 

disebutkan pada kegiatan usaha yang boleh dilakukan 

oleh BPRS.
64
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Bambang Hermanto,S.E selaku manager operasional dan umum BPRS 

Bandar lampung wawancara dilaksakan pada tanggal 30 Agustus 

2023 Pukul 10.17 WIB. 

 

Berlian Fenis Agustin, S.E selaku service asisstent BPRS Bandar 

lampung wawancara dilaksakan pada tanggal 30 Agustus 2023 

Pukul 10.30 WIB 
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Dara Saskaya, A.Md. selaku funding officer BPRS Bandar lampung 

wawancara dilaksakan pada tanggal 30 Agustus 2023 Pukul 10.28 

WIB.  
 
Edwin Saputra, S.E selaku team leader marketing BPRS Bandar 

lampung wawancara dilaksakan pada tanggal 30 Agustus 2023 

Pukul 13.00 WIB.   
 
Fitri Wahyuni selaku customer service BPRS Bandar lampung 

wawancara dilaksakan pada tanggal 30 Agustus 2023 Pukul 10.30 

WIB. 

 

Putri Deli Suciani, S.Kom, selaku  admin pembiayaan BPRS Bandar 

Lampung Wawancara Dilaksakan Pada Tanggal 1 September 

2023 Pukul 11.00 WIB. 

 

  
Regita Andini, S.E selaku accounting BPRS Bandar lampung 

wawancara dilaksakan pada tanggal 30 Agustus 2023 Pukul 10.30 

WIB  

 

Rinaldy Tris Saputra, selaku sales officer BPRS Bandar lampung 

wawancara dilaksakan pada tanggal 1 September 2023 Pukul 

09.00 WIB.   

Syamsul Hilal S.Ag, M.Ag, selaku anggota dewan pengawas syariah 

BPRS Bandar Lampung wawancara dilaksanakan pada tanggal 11 

September 2023 pukul 10.20 WIB  
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LAMPIRAN 

Lampiran Foto Kegiatan di BPRS Bandar Lampung 
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Lampiran Foto Wawancara kepada Anggota DPS 
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Lampiran Hasil Penemuan Data 

Tabel 3.1  

Tema Pelatihan pada BPRS Lampung 

Tahun Tema Pelatihan Jumlah 

Karyawan 

Realisasi Pencapaian 

2019 3. Aspek Legal 

dan Pembuatan 

Kontrak 

Pernjian 

Perbankan 

Syariah 

 

57 40 21 

2020 4. Monitoring dan 

Pengembangan 

Pembiayaan 

Bermasalah 

68 52 39 

2021 5. Melalui 

peningkatan 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia pada 

Bidang 

Pembiayaan PT 

BPRS Lampung 

55 30 24 

2022 6. Basic Collection 

7. Penerapan anti 

Riba dalam 

pelaksanaan 

kegiatan 

operasional 

bank syariah 

57 

 

52 

40 

 

36 

26 

 

21 

2023 2. Peningkatan 

kualitas 

pelayanan 

dalam sinergi 

kehidupan 

bank syariah 

58 47 39 

Sumber : Data dari BPRS Lampung 
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Tabel 3.2  

Jadwal Karyawan BPRS Lampung 

   

Senin-Kamis 07.00 Absen Pagi 

 07.00-07.30 Meeting Pagi dan 

doa bersama 

 07.30-12.00 Pelaksanaan 

Kegiatan 

 12.00-12.45 Istirahat, Shalat 

dan Makan 

 12.45-15.15 Pelaksanan 

Kegiatan 

 15.15-15.50 Shalat 

 15.50-17.00 Pelaksanaan 

Kegiatan dan 

Absen Pulang 

Jum’at 07.30 Absen Pagi 

 07.30-08.30 Mengaji bersama, 

dan doa bersama 

disertai kajian. 

 08.30-11.30 Pelaksanaan 

Kegiatan 

 11.30-13.00 Istirahat, Shalat, 

dan Makan. 

 13.00-15.00 Pelaksanan 

Kegiatan 

 15.00-15.45 Shalat 

 15.45-16.00 Pelaksanaan 

Kegiatan dan 

Absen Pulang 

Sumber: Data dari pihak BPRS Lampung 
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Tabel 3.3 

Kategori Pencapaian Kinerja Karyawan 

Predikat Skala Nilai Job 

Grade 

Jumlah 

Karyawan 

Excellent Menunjukkan kinerja 

luar biasa/istimewa 

1-2 

Tahun 

6 

Very Good Menunjukkan kinerja 

yang memuaskan 

sangat baik 

2-3 

Tahun 

12 

Good Menunjukkan kinerja 

yang baik memenuhi 

ekspektasi 

3-5 

tahun 

28 

Super 

Performance 

Menunjukkan kinerja 

yang 

luarbiasa/istimewa 

1-2 

tahun 

8 

Very Good 

Performance 

Menunjukkan kinerja 

yang memuaskan 

sangat baik 

2-3 

tahun 

14 

Requries 

Some 

Improvements 

Perlunya perbaikan 

untuk membantu 

meningkatkan kinerja 

5-7 

tahun 

4 

Under 

Performance 

Tidak memperhatikan 

kinerja yang 

sesuai/diharapkan 

>7 tahun 0 

Sumber : Data dari BPRS Lampung 

 

 

Tabel 3.4 

Total Aset Dan Laba Bersih Pada BPRS Bandar 

Lampung 

 

Periode Total Aset Laba Bersih 

Januari 2020 541.087.000 80.738.900 

Maret 2020 553.973.083 86.782.000 

Juni 2020 573.465.000 93.891.445 

Januari 2021 586.081.020 95.780.332 

Maret 2021 598.017.021 110.348.000 

Juni 2021 627.098.000 152.891.000 

Januari 2022 650.986.012 179.083.000 
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Maret 2022 674.000.482 180.342.965 

Juni 2022 714.736.928 197.472.531 

Januari 2023 720.000.000 225.940.000 

Maret 2023 735.542.000 240.843.000 

Juni 2023 762.283.000 256.073.000 

Sumber:https://banksyariahbandarlampung.co.id 

 

Tabel 3.5  

Tingkat Kepuasan Nasabah 

 

Tingkat 

Penilaian 

Nilai Keterangan 

2019 4 Puas 

2020 4 Puas 

2021 5 Sangat puas 

2022 4 Puas 

2023 5 Sangat puas 

Sumber : Data dari BPRS Lampung 

 

Tabel 3.6 

Jumlah Pembiayaan Triwulan di BPRS Bandar Lampung 

 

Periode Jumlah Pembiayaan 

Januari 2020 152.000.000 

Maret 2020 187.926.000 

Juni 2020 236.810.651 

Januari 2021 279.043.643 

Maret 2021 302.974.000 

Juni 2021 317.522.000 

Januari 2022 376.318.001 

Maret 2022 390.000.361 

Juni 2022 416.800.107 

Januari 2023 421.930.200 

Maret 2023 589.005.820 

Juni 2023 610.273.000 

Sumber:https://banksyariahbandarlampung.co.id 

 

 



103 

 

Lampiran Hasil Wawancara 

Data Informan 

Tabel Data Informan 

 

Nama Jabatan Umur Status 

Pegawai 

Dr. Syamsul Hilal S.Ag, M.Ag Anggota DPS 54 Tahun Tetap 

Bambang Hermanto, S.E Manager Operasional 

& Umum 

37 Tahun Tetap 

Edwin Saputra,S.E Team Leader 

marketing 

30 tahun 80% 

Regita Andini,S.E  Accounting 25 tahun Tetap 

Misna warita, Teller 27 tahun Tetap 

Fitri wahyuni, S.E Customer service 24 tahun Tetap 

Rinaldy Tri Saputra Sales Officer 24 tahun Tetap 

Berlian feni agustin, S.E Service asisstent 25 tahun Tetap 

Dara saskaya, A.Md. Funding Office 24 tahun 80% 

Putri Deli Suciati, S.Kom Admin Pembiayaan 27 tahun Tetap 

Sumber : Data fisik dari BPRS Bandar Lampung 

No Pilar Celestial 

Management 

Indikator Pertanyaan Jawaban  

1 ZIKIR 1. Zero Based 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Iman 

1. Bagaimana 

prinsip yang 

bapak/ibu 

lakukan dalam 

menjalankan 

pekerjaan yang 

bersih, jenis dan 

apa adanya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Bagaimana 

1. Bekerja di sini 

tidak boleh haus 

akan kekuasan,  

dan tergiur uang 

bank mengajarkan 

untuk selalu 

jalankan 

kewajibanmu 

sesuai tugasmu dan 

jangan tinggalkan 

Tuhanmu (Fitri 

Wahyuni selaku 

customer service) 

2. Selalu ingat tujuan 

utama kita bekerja 

yaitu mencari 

keberkahan (Regita 

Andini, selaku 

Accounting) 

 

1. Jadwal pada BPRS 
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3. Konsisten 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Result 

Oriented 

 

pelaksanaan 

sistem jadwal 

kegiatan di BPRS 

sehari-hari 

mengenai 

keyakinan kita 

terhadap Allah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Bagaimana cara 

ibu menjalankan 

pekerjaan agar 

selalu konsisten 

pada tujuan? 

 

 

 

 

 

 

 

4. Bagaimana bapak 

ibu mengimbangi 

dunia dan akhirat 

dalam pekerjaan 

Bandar Lampung 

menerapkan jika 

pagi 07.30 kita 

diharuskan doa 

pagi, lalu setelah 

itu baru memulai 

segala kegiatan dan 

kemudian di jam 

siang kita istirahat 

solat dan makan , 

selanjutnya pada 

saat sore ashar kita 

juga diwajibkan 

untuk shalat (Misna 

Warita, selaku 

teller) 

2. Jadwal mengenai 

keyakinan atau 

keiamanan juga 

diterapkan dengan 

diwajibkan nya 

pada hari jumat 

membaca Al-Quran 

bersama jika ada 

hari besar Islam 

selalu kami rayakan 

(Bambang 

Hermanto, selaku 

Manager) 

 

1. Saya haru benar-

bener semangat dan 

mengejar target 

yang ingin saya 

capai seperti apa, 

saya juga memiliki 

tujuan seperti 

contoh tahun ini 

saya harus menjadi 

salah satu 

karyawan terbaik. 

 

1. Saya mengikuti 

semua aturan yang 

ada di BPRS ini 

dan memang 
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yang 

dilaksanakan di 

BPRS? 

menurut saya, saya 

bekerja disni bisa 

menyeimbangkan 

dunia dan akhirat 

saya karena saya 

tidak diberikan 

batasan untuk 

beribadah. (Dara 

Saskaya, selaku 

Funding officer). 

2. Karyawan disini 

diberikan aturan-

aturan yang sesuai 

dengan prinsip 

syariah. Aturan 

tersebut mencakup 

kegiatan 

keagamaan di 

lingkungan bekerja. 

Seperti shalat 

berjamaah, mengaji 

bersama, mengikuti 

majelis ta’lim 

mingguan atau 

bulanan, dan 

menggunakan 

pakaian sesuai 

dengan aturan-

aturan Islam seperti 

jika perempuan 

menggunakan 

pakaian yang 

menutup aurat” 

Bambang 

(Hermanto,S.E 

selaku manager ) 

 

2 PIKR 1. Power 

Sharing 

 

 

 

 

 

 

 

1. Bagaimana 

sistem kekuasan 

pimpinan pada 

BPRS Bandar 

Lampung? 

 

 

 

 

8. Pimpinan di BPRS 

sangat bijak dalam 

menjalankan 

tugasnya, kami 

tidak diberikan 

tekanan dalam 

artian pimpinan 

menetapkan sistem 

musyawarah dan 
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2. Information 

Sharing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Bagaimana 

proses 

penerimaan dan 

penyampaian 

informasi 

mengenai BPRS 

Bandar Lampung 

kepada sesama 

karyawan atau 

pimpinan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

selalu banyak 

bertukar pendapat 

(Bambang 

Hermanto selaku 

Manager) 

 

 

1. Semua karyawan 

pada BPRS Bandar 

Lampung 

menerapkan 

information sharing 

dengan bertukar 

informasi melalui 

sebuah pelatihan. 

Pelatihan pada 

BPRS di yang 

peneliti temukan 

datanya yaitu dari 

2019 seperti 

pelatihan aspek legal 

dan perjanjian 

syariah. Pelatihan ini 

akan membuat 

karyawan bertukar 

pikir dan 

mendapatkan 

informasi baru 

mengenai perbedaan 

mendasar bank 

syariah dan bank 

konvensional. 

Selanjutnya pada 

tahun 2020 diadakan 

pelatihan mengenai 

monitoring 

pembiayaan 

bermasalah yang 

mengacu pada tata 

cara penyelesaian 

pembiayaan 

bermasalah pada 

BPRS Lampung. 

Dan pada tahun ini 

2023 membahas 

tentang kualitas 
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3. Knowledge 

Sharing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Reward 

Sharing 

 

 

 

 

 

 

3. Bagaimana 

tindakan yang 

dilakukan BPRS 

dalam tukar 

menukar ilmu 

pengetahuan 

pada karyawan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Bagaimana 

BPRS Bandar 

Lampung 

memberikan 

apresiasi 

terhadap apa 

yang telah 

karyawan capai? 

 

pelayanan sebagai 

perbankan syariah 

yang beradab (Putri 

Deli Suciati , selaku 

Admin pembiayaan). 

 

1. Ada beberapa 

karyawan yang 

mendapatkan 

pelatihan khusus 

untuk kebutuhan 

kegiatan operasional 

bank, dimana nanti 

mereka akan 

menyalurkan dan 

saling bertukar 

pengetahuan yang 

didapatkan. 

(Bambang 

Hermanto, Manager) 

 

 

1. Bentuk apresiasi 

yang diberikan 

kepada karyawan 

berupa kenaikan 

jabatan, 

kompensasi seperti 

fentaris kendaraan, 

lalu pemberian 

beasiswa. 
 

 

3 MIKR 1. Militan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Apa yang 

membuat bapak/ 

ibu semangat 

tinggi dalam 

bekerja di BPRS 

ini? 

 

 

 

 

 

 

1. Yang membuat 

saya semangat 

bekerja disini 

adalah sistem 

manajemen yang 

diterapkan oleh 

BPRS dimana 

semua sesuai 

dengan prinsip 

syariah serta 

diberikan peluang 

untuk menggali 
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2. Intelek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Kompetetif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Regeneratif 

 

 

 

 

 

 

 

2. Bagaimana cara 

ibu 

menyelesaiakan 

permasalahan 

yang ada pada 

BPRS? 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Bagaimana 

bapak/ibu 

meningkatkan 

kompetetif yang 

dimiliki untuk 

mengimbangkan 

prestasi yang 

bapak/ibu miliki? 

 

 

 

 

4. Bagaimana bank 

tetap menjaga 

kualitas bank di 

era semua 

karyawan terlatih 

tidak selamanya 

akan bekerja di 

BPRS? 

 

kemampuan 

sebanyak-

banyaknya. 

(Rinaldy Tri 

Saputra, selaku 

sales officer). 

 

1. Setiap kendala 

permasalahan 

mengenai 

perbankan itu kita 

selesaikan nya 

melalui diskusi, 

musyawarah 

kemudian di 

tindak lanjuti yang 

perlu di benarkan. 

(Edwin Saputra, 

Team Leader 

Marketing) 

 

1. Saya selalu 

melatik skil yang 

saya miliki untuk 

memajukan BPRS 

ini dan dalam hal 

ini kita harus 

memiliki tujuan 

agar prestasi yang 

kita miliki dapat 

dihargai.(Misna 

Warita, selaku 

Teller) 

1. Kalau karyawan 

baru pasti ada 

dan memang 

namanya baru 

kita juga 

memberikan 

ilmu yang kita 

miliki kepada 

karyawan baru 

di BPRS ini 

sampai dia 

mengerti dengan 
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tugas dia, karena 

jika karyawan 

baru cepat 

mengerti maka 

kegiatan lain 

tidak terhambat 

(Bambang 

Hermanto, 

Selaku Manager) 
 

 

 

 

Hasil Wawancara Dampak Penerapan Celestrial Management 

1. Keterbukaan 

2. Peningkatan Kualitas 

3. Peningkatan Kinerja Kauangan 

4. Kepuasan Nasabah  

Referensi : Trimulato, “Urgensi Penerapan Celestial Management 

Bagi Sumber Daya Mansuia di Bank Syariah”, Jurnal Muslim 

Heritage, Vol. 1 No. 1 (2016) 

 

Tabel Dampak Penerapan Celestial Management 

No Dampak 

Penerapan 

Celestial 

Management 

Pertanyaan Jawaban 

1 Internal 1. Bagaimana dampak 

internal yang terjadi 

dengan adanya 

penerapan celestial 

management? 

1. Dengan adanya 

manajemen celestial 

pada BPRS 

memberikan ruang 

keterbukaan  antara 

karyawan dan pimpinan 

dan segaka informasi 

tentang BPRS. (Berlian 

Feni Agustin, Service 



110 

 

Asisten). 

2. Peningkatan kualitas 

juga terlihat dari 

sumber daya 

manusianya yang ada. 

Hal ini dapat dilihat 

dari bobot yang dimiliki 

karyawan dan 

penanganan dalam 

menyelesaikan 

permasalahan pada 

BPRS serta 

peningkatan-

peningkatan yang di 

alami karyawan. 

(Edwin Saputra, selaku 

team leader marketing 

3.  Kinerja keuangan pada 

BPRS semakin 

meningkat karena 

mmeiliki sumber daya 

manusia yang terbentuk 

dari celestial 

management pada bank. 

Hal ini akan membuat 

bank semakin terarah 

dalam mencapai tujuan 

sehingga BPRS 

semakin meningkatkan 

kinerja keuanganya. 

(Bambang Hermanto, 

selaku Manager) 

 

2 Eksternal 2. Bagaimana dampak 

internal yang terjadi 

dengan adanya 

penerapan celestial 

management? 

1. Dampak secara 

eksternal yang 

dirasakan adalah 

peningkatan nasabah 

karena mereka puas 

terhadap kinerja yang 

BPRS berikan 

(Bambang Hermanto, 

selaku manager). 
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2. Manajemen di BPRS 

baik terlihat dari 

segala bentuk 

pelayanan dan 

penanganan masalah 

oleh karyawan saya 

puas terhadap layanan 

BPRS Bandar 

Lampung (Miswanto, 

nasabah BPRS Bandar 

Lampung). 

 

  



112 

 

 

  



113 

 

  



114 

 

 

  



115 

 

 



116 

 



117 

 



118 

 

 

 


